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ABSTRAKSI 

INTEGRATED COMMERCIAL FACILITIES 

Padangsidimpuan adalah salah satu kotamadya yang berada pada bagian sebelah selatan 

Propinsi Sumatera Utara. Pertumbuhan kota ini tennasuk cepat dibandingkan kota-kota 

setingkatnya. Pertumbuhan ekonomi yang meningkat akan selalu berbanding lurus 

dengan pertumbuhan masyarakat dalam memenuhi kebutuhan hidupnya, tuntutan 

ekonomi ini tidak akan jauh dari kebutuhan akan belanja, tetapi kebutuhan belanja juga 

belum juga cukup, masyarakat juga ingin sesuatu suasana yang memberikan rasa aman, 

nyaman dan dapat menjadi tempat berekreasi. 

Dilihat dari lokasinya, Padangsidimpuan terletak pada daerah tujuan wisata di Sumatera 

Utara yang diapit oleh kawasan-kawasan wisata yang populer yaitu Objek Wisata Danau 

Toba dan Panorama indab Buldl Tinggi di Swnatera Barat sehingga Padangsidimpuan 

dapat dikatakan sebagai kota Gerbang Wisata, selain panoramanya, Padangsidimpuan 

dikenal juga akan kebudayaannya, salah satu wujud budaya yang berkaitan langsung 

dengan dunia arsitektur adalah rumah tradisional Balak Mandailing. Sejalan dengan 

masuknya budaya barnt bangunan dewasa ini cenderung meninggalkan dan 

menanggalkan kaidah-kaidah dan nilai budaya setempat tennasuk juga bangunan 

komersial, walaupun demikian tidak semuanya trend kebarat-baratan ini selalu diikuti 

seperti halnya bangunan-bangunan pemerintahan yang mencuba menerapkan nilai dan 

kaidah lokal walaupun sebenarnya unsur lokal yang ditampilkan hanya sekedar kesan 

penutup, tempelan bahkan mungkin hanya sekedar sebagai topeng bangunan. 

Berdasarkan hal diatas tuntutan masyarakat bempa Fasilitas Komersial yang dapat 

melinkupi dan mewadahi kebutuhan akan kegiatan transaksi, promosi dan rekreasi 

bempa Sbopping MaO dan Pasar Seni Kerajinan yang sekaligus menerapkan unsur­

unsur arsitektur tradisional sehingga pelayanan bukan hanya untuk masyarakat kota dan 

sekitarnya tetapi juga ditujukan kepada wisatawan domestik maupun wisatawan 

mancanegara. 

Perpaduan citra bangunan lokaJ dan modem sebagai tema yang diangkat dalam 

perancangan Fasilitas Komersial Terpadu ini dijadikan sebagai embrio perancangan 

melalui adapfBsi dan modilikasiarsitektur lokal. Namun demikian sebagai produk barat 

walau bagaimanapun unsur modem tidak dapat diabaikan temtama unsur rekreatif 

sebagai daya tarik FasUitas KomersiaJ Terpadu ini. 
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PENDAHULUAN 

1. LATAR BELAKANG 

1.1 Kondisi Kehidupan Kota 

Heterogen, mungkin kata yang paling tepat untuk mengasumsikan kota 

dengan berbagai macam permasalahan yang kompleks. Faktor sosial, ekonomi 

maupun budaya merupakan faktor yang sangat krusial dalam tatanan 

perkotaan. Ketika faktor-faktor ini mengalami perubahan dan peningkatan 

akan berbanding lurus dengan pertambahan sarana dan prasarana kota. 

1.2 Perkembangan Pusat Perbelanjaan 

Istilah Pusat Perbelanjaan kini semakin populer, terbukti mulai 

bennunculan sejumlah pusat perbelanjaan di tempat-tempat strategis. Mulanya 

Shopping Mall berasal dari Pedestrian Mall, yaitu tempat orang lewat. 

Kuncinya adalah pergerakan manusia. Pada tahap berikutnya, pergerakan 

manusia dapat dimanfaatkan sebagai tempat untuk berjualan sehingga terjadi 

kegiatan jual beli. Muncullah pusat perbelanjaan yang berorientasi ke dalam 

karena kegiatan jual beli itu lebih ditujukan pada manusia yang berada di 

dalam bangunan. (Konstruksi 169, 1992hallS) 

Namun pada kenyataannya, perkembangan pusat perbelanjaan saat ini 

bukan hanya sekedar sebagai tempat berbelanja, tetapi juga tempat berekreasi. 

( Konstruksi 142, 1990hallS) 

1.3 Perkembangan Pusat Perbelanjaan yang Rekreatif 

Secara umum pusat perbelanjaan mempunyai pengertian sebagai suatu 

wadah dalam masyarakat yang menghidupkan kota atau lingkungan setempat, 

selain berfungsi sebagai tempat untuk kegiatan berbelanja, juga tempat untuk 

berekreasi. ( Nadine Bendington, Design ofShopping Center: Survival ofthe 

City, Van Nostrand Reindhold Co. New Yor~ 1973 ). Perkembangan 

bangunan komersial yang rekreatif merupakan salah satu arah pembangunan 

kota untuk memenuhi kebutuhan masyarakat. Dalam hal ini tidak hanya 

memenuhi kebutuhan transaksi dan promosi tetapi juga kebutuhan rekreasi. 

CJ3Atu AfcuuRe ~asution 
97 512 083 
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Wisata terkait erat dengan aspek rekreasi. Kegiatan rekreasi 

merupakan kebutuhan manusia yang mempooyai perilaku sebagai suatu 

curahan/pelepasan. ( AhmadSyukriFacfjar,o 1996, hal. 34) 

Kesibukan yang tinggi dan kepadatan acara dalam hidup masyarakat 

perkotaan akan membuat orang-orang yang berada di dalamnya mengalami 

kebutuhan akan penyegaran yang tinggi. Ketika pikiran menjadi jenuh dan 

sumpek oleh pekerjaan, hati yang diletihkan oleh berbagai macam masalah 

yang melibatkan emosi, dan jiwa yang kemudian menjadi kering perlu 

dipenuhkan kembali. Hal ini akan membuat mereka meluangkan waktu secara 

khusus ootuk memulihkan dan menyegarkan kembali hidup mereka. Tempat 

hiburan, taman bermain, bioskop, restaurant, kafe, pusat perbelanjaan adalah 

tempat-tempat yang menjadi tujuan ketika hidup membutuhkan pemulihan. 

1.4	 Potensi Kota Padangsidimpuan yang mendukung perancangan 

Shopping Mall dan Pasar Seni Kerajinan dalam satu areal 

Kodya Padangsidimpuan merupakan salah satu kotamadya yang 

berada di wilayah administratif Sumatera Utara. Penduduk kota 

Padangsidimpuan mengalami pertumbuhan rata-rata sebesar 2,75 % pertahoo 

selama periode 1988 - 1992, perkiraan jumlah penduduk penduduk Kodya 

Padangsidimpuan meningkat dari 289.154 jiwa pada taboo 1992, menjadi 

376.623 jiwa pada tabun 2004. (RTRWK. Padangsidimpuan 1994-2004 ) 

Selama periode tahoo 1988-1991 berdasarkan harga konstan taboo 

1983 nilai PDRB Kodya Padangsidimpuan meningkat rata-rata 11,06% 

pertahoo. Perdadangan adalah sektor kedua yang memberikan sumbangan 

terhadap PDRB dengan konstribusi rata-rata sebesar 38,84 % pertahunnya. 

Berdasarkan hal tersebut peningkatan kegiatan ekonomi pada 10 taboo 

mendatang tertumpu pada industri, perdagangan, pendidikan dan penoojang 

pariwisata. (RTRWK. Padangsidimpuan 1994-2004) 

Jika dilihat dari perkembangan ekonomi kota, maka diperlukan suatu 

fasilitas yang dapat menunjang pertumbuhan tersebut. Pengadaan suatu 

Fasilitas Komersial Terpadu di Padangsidimpuan dapat menjadi sarana untuk 

~ Ajcuufte ~ClSUtiorl 
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memenuhi kebutuhan masyarakat setempat ataupun sebagai daya tarik 

wisatawan mancanegara maupun domestik karena pada dasamya Kodya 

Padangsidimpuan adalah kota gerbang wisata dua arah. ( Departemen 

Pariwisata dan Telekomunikasi Sumatera Utara 1994 ) 

1.5	 Fasilitas Komersial Terpadu di Padangsidimpuan 

Fasilitas Komersial Terpadu dapat diartikan suatu kelompok fasilitas 

komersial ( pertokooan, perdagangan dan jasa ) yang diwadahi dan 

digabungkan dalam suatu tatanan arsitektural yang didirikan pada suatu tapak: 

dalam suatu bangunan yang direncanakan, dikembangkan dan dimiliki serta 

diatur sebagai satu unit (Marsudi Yuwono 1994, hal. 11) 

Fasilitas Komersial Terpadu sebagai suatu wadah dalam masyarakat yang 

menghidupkan kota atau lingkungan setempat selain berfungsi sebagai tempat 

kegiatan untuk jual beli juga sebagai ternpat untuk berkumpul (Nadine 1982, 

hal. 28). 

Dari pendapat di atas Fasilitas Komersial Terpadu dapat diaqikan 

sebagai suatu kegiatan baru dari suatu kota yang diwadahi oleh suatu tatanan 

arsitektural sebagai salah satu cara untuk menghidupkan kota yang 

didalamnya terdapat fungsi komersial dan rekreasi. Fenomena Fasilitas 

Komersial Terpadu yang direncanakan di Padangsidimpuan ak:an dirancang 

sebagai pusat kegiatan komersial yang menampung kegiatan berupa rencana 

dan rancangan Shopping Mall dan Pasar Seni dan Kerajinan yang 

digabungkan dalam suatu tatanan arsitektural dalam area yang sarna. 

1.6	 Perpaduan Citra Bangunan Lokal dan Modern Sebagai Penentu 

RJlncHngan Interior dan Eksterior Bangunan Pada J4'asilitas 

Komersial Terpadu 

Bangunan komersial saat ini cenderung meninggalkan bentuk-bentuk 

yang tidak beridentitas lingkungan, mengabaikan kaidah-kaidah nilai budaya 

setempat, wajah bangunan terlalu mengintemasional. Bentuk-bentuk dengan 

disain modem dan penerapan teknologi modern dengan meninggalkan kaidah­

~ Afcmcfte <1t.asution 
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kaidah perancangan arsitektur tradisional akan dinilai tidak mempunyai jati
 

diri atau identitas. (EkoBudi8.1Jo, 1985)
 

Bagi para wisatawan domestik ataupun mancanegara yang berkunjung
 

ke suatu tempat, biasanya tertarik pada hal-hal yang bersifat lokalltradisional
 

tempat yang dikunjungi. Dari beberapa masalah di atas, pusat perbelanjaan
 

yang direncanakan tidak harus ikut meninggalkan kaidah~kaidah arsitektur
 

lokai.
 

Fasilitas Komersial Terpadu yang merupakan pusat kegiatan bam
 

dapat dipertegas keberadaannya dengan ungkapan arsitektur 10kal pada
 

penampilan interior dan eksterior bangunan sehingga dapat menjadi daya tarik
 

yang menimbuIkan keinginan orang untuk masuk ke dalam. ( Luas 82, hal.
 

36-40) 

1.7	 Fasilitas Komersial Terpadu yang Rekreatif melalui Perpaduan
 

Citra Bangunan Lokal dan Modern Sebagai Penentu Rancangan
 

Interior dan Eksterior
 

A. Batasan dan Pengertian 

Menurut pengertian kamus, kata " rekreatif " berasal dari bahasa 

Belanda " recreatie " yang artinya pelepasan lelah. ( Kamas Bara Bahasa 

Indonesia, 1984 hal 203). Sedangkan kata " terpadu " berasal dari kata 

padu yang berarti sarna, satu, gabung dan sesuatu yang berbeda yang 
"f 

digabungkan dan disatukan menjadi sarna. ( Kamas Bahasa Indonesia r 

1984) 

• Fasilitas Komersial Terpadu 

Sebuah fasilitas komersial yang berorientasi kedalam karena 

kegiatan utamanya lebih ditujukan pada manusia yang berada di 

dalam bangunan ( konstuksi 169, 1992 hal 23 ), namun 

kenyataannya perkembangan Fasilitas Komersial Terpadu saat ini 

bukan hanya sebagai tempat berbelanja tetapi juga sebagai tempat 

rekreasi ( konstruksi 142, 1990) 

<J3crlu. Afcmdte 'X..ClSUtion	 4 
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•	 Bangunan Lokal 

Arsitektur lokal merupakan media komunikasi dan ungkapan 

jati diri danidentitas bagi masyarakatnya (EkoBudimjo,1985) 

Bangunan lokal adalah bangunan tradisional daerah di mana 

bangunan ditemukan dan diciptakan ( Basral Hamidy Harahap. 

1985 ). Bangunan tradisional / rumah adat Batak Mandailing 

adalah rumah adat yang sistem pembuatannya berdasarkan tata 

krama yang telah ditentukan oleh adat setempat ( Mandailing ). 

•	 Bangunan Modem 

Modem berasal dari Bahasa Inggris yang berarti "Masa Kini " 

modem yang diangkat sebagai salah satu penekanan judul 

disinibukan menunjuk atau menuding pada gaya atau style art­

deco dalam aliran arsitektur, tetapi lebih mengarah pada peradaban 

manusia. Menurut Adolf Loos dikutip oleh Bagoes Poemomo 

Wiryomartono dalam Perkembangan Arsitektur Modem di Jennan 

dan Post Modem, dalam hal hidup budaya modem: 

" Modem adalah orangyang sadarakan kesejamanan ba.ru. 

bukannya orangyangse1alu meniJdukanpengulangan kebesaran 

masa lalu dengan karya-karya lama untuk ditil1J dan bukan untuk 

dJinodiji1.asi baik doJ/JDl b/J/1gun/J/1 mllupun perJengkap811 

kehidupan " 

Atas dasar tersebut perencanaan dan perancangan Fasilitas 

Komcrsial Terpadu haruslah memperhatikan pangsa pasar 

sehingga tanggapan yang dianggap layak salah satunya dengan 

perpaduan teknologi modem dengan arsitektur lokal sebagai 

warisan masa lalu. Menurut loos, 

"Modem adalah masayangmenuntutkesempum8an (perfect) 

sebagaikarya manusia untukmenjadikan bahan bangunan lebih 

dimengertikualitas penamp17annya" 
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B.	 Perpaduan Citra Bangunan Lokal dan Modern Sebagai Penentu 

Rancangan Interior dan Eksterior 

Arsitektur merupakan media komunikasi bagi masyarakatnya ( Eko 

Budiharjo, Jati diri Arsitektur Indonesia ). Citra erat kaitannya dengan 

guna, citra menunjuk: pada tingkat kebudayaan sedangkan guna lebih 

menuding dari segi keterampilan atau kemampuan (ManiunWljaya, m 
1995, 5-9) 

Perpaduan dapat diartikan sebagai penggabungan dua jenis yang berbeda 

yang dijadikan sebuah simpul yang sarna. Penentu dapat diartikan sebagai aeuan 

ataupun patokan dalam perancangan wujud fisik luar dan dalam bangunan. 

Bangunan Fasilitas Komersial Terpadu yang direncanakan lebih 

menitikberatkam pada perpaduan dua arsitektur yang berbeda yaitu arsitektur 

lokal dan modem. Arsitektur lokalnya diwakili oleh rwnah tradisional Batak 

Mandailing yang dimodifikasi kearah yang lebih modem sebagai embrio dari 

perancangan Fasilitas Komersial Terpadu tetapi tetap mencirikan arsitektur lokal 

dalam upaya mewujudkan Fasilitas Komersial Terpadu yang Rekreatif 

Adapun citra itu sendiri adalah ungkapan bangunan yang diterima 

orang, yang menangkap kesan atau pesan dari bangunan tersebut ( ibid). 

Sebagai salah satu penentu daya tarik pasar, citra sebuah bangunan yang 

tepat dengan lokasi keberadaannya akan mcnimbulkan gambaran (image) 

yaitu kesan dan penghayatan terhadap bangunan tersebut. 

®	 Citra Sebagai Ciri atau Karakter 

Ciri atau karakter merupakan unsur pengungkapan jati diri, dalam 

hal ini lebih mengarah kebudayaan yang dapat diwujudkan melalui 

permasalahan dasar, baik pennasalahan teknis, kenyamanan maupun 

image wujud. Arsitektur selalu berakar pada jati diri kedaerahan dan 

nasional, untuk: memperoleh perwujudan citra konsisten dan penuh 

makna. Pada bangunan komersial khususnya pertokoan, komunikasi 

bentuk: merupakan faktor penting karena penampilan bangunan 

dijadikan promosi sebagai upaya menjaring pengunjung sebanyak:­

banyaknya. Adapun beberapa pengolahan bentuk: untuk memperoleh 

tampilan visual yang menarik. (Hoyt, hal 1-6) 
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o Kejelasan ( Clarity) 

o Kemeneolokan ( Boldness) 

o Keakraban ( Intimacy) 

o Fleksibilitas ( Flexibility) 

2. TINJAUAN UMUM KODYA PADANGSIDIMPUAN 

2.1 Keberadaan Kota 

Kabupaten Tapanuli Selatan yang ber ibukota Padangsidimpuan 

terletak di bagian selatan Sumatera Utara dan merupakan kotamadya termuda 

di Sumatera Utara dengan fungsi dan peranan sebagai pusat pemerintahan 

Kabupaten ( PEMKAB ), dan peranan sebagai pusat pemerintahan 

Kotamadya Padangsidimpuan ( PEMKOT ). Seeara administratif luas Kodya 

Padangsidimpuan 8.706 Ha yang terdiri dati 7 kecamatan dan 32 kelurahan. 

Kondisi tofografi Kodya Padangsidimpuan daerah bergelombang dan 

berbukit. Secara geografis Padangsidimpuan sebagai Ibukota Kabupaten 

Tapanuli Selatan berada di kaki Bukit Barisan sebelah Tenggara. Dengan 

batas administrasi kota adalah sebagai berikut : 

• Sebelah Barat berbatasan dengan Kecamatan Siais. 

• Sebelah Timur berbatasan dengan Keeamatan Padang Bolak. 

• Sebelah Utara berbatasan dengan Keeamatan Batang Tom. 

• Sebelah Selatan berbatasan dengan Keeamatan Batang Angkola. 

KOTA PADANGSIDIIIIPVAl'f 

,.,..- "" "'"..,...=' I ....,.,..­ . 
",,~~.-

,." ....­ - ---_.- __ I::::•..§:'"=--_ .~.~ •..-.:.• 
Gambar 1 : Peta Kota Padangsidimpuan 
Sumber : 1. Peta Rupabumi Padangsidimpuan Edisi 1-1982 Bakosurtanal 
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A.	 Kota Terhadap Tujuan Wisata 

Kabupaten Tapanuli Se1atan yang ber-Ibukota Padangsidimpuan 

terletak di sebelah Tenggara Pantai Pandan dan Pantai Kalangan Sibolga. 

Wisata Danau Toba berada disebe1ah Timur Laut Padangsidimpuan 

sehingga Padangsidimpuan adalah gerbang wisata dua arah yang memiliki 

berbagai macam obyek wisata alam, budaya dan rekreasi antara lain ; ( 

Departemen Pariwisata Pos dan Telekomunikasi Sumatera Utara 1994 ) 
I ' ~ -~-- ~~-~--~--~- _._-~---

i 

~.' :.~,. 

Gambar 2 : kota terhadap tujuan wisata 

Obyek-obyek wisata yang ada di Padangsidimpuan antara lain : 

•	 Museum Tuanku Mandailing 

Merupakan museum satu-satunya di Kab. Tapanuli Selatan 

yang menyimpan benda bersejarah dan bukti-bukti 

penyebaran Agama Islam di Tanah Mandailing. 

•	 Benteng Huraba 

Merupakan peninggalan sejarah di jaman penjajahan 

Kolonial Belanda sebagai bukti dan simbol perjuangan 

me1awan penjajah. 

CJ3cTt Afand"te Cl\tASUtion	 8 
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•	 Bagas Godang 

Merupakan bangunan tradisional yang dahulunya didiami 

raja yang berfungsi sebagai istana raja. 

•	 Air Terjun Simarpinggan 

Merupakan obyek wisata alam yang sering digunakan 

sebagai sarana pemandian " marpangir " yang merupakan 

tradisi masyarakat setempat menjelang Bulan Ramadhan. 

•	 Pemandian Air Panas Alami, Sipirok 

Merupakan obyek wisata yang berada di Kec. Sipirok 

yang merupakan kota berhawa dingin. 

•	 Aek Sijornih 

Merupakan obyek wisata alam berupa sungai berarus deras 

dan berair jernih yang mengalir dari puncak bukit. 

•	 Perbukitan Simagomago 

Merupakan obyek wisata di daerah perbukitan 

Berdasarkan data Pemda Medan, arus kunjungan wisatawan yang 

datang ke Sumatem Utam terus meningkat dati tabun ke tabun. Pada tabun 

1989 terdapat 135.987 orang dan pada tabun ]993 meningkat menjadi 

198.807 orang atau kenaikan rata-rata 9,97 % pertahun. Sedangkan 

wisatawan yang datang meJalui kota Padangsidimpuan untuk men~jll 

obyek wisata adalah : 

Tahun 
I Wisatawan 

Mancanegara I Domestik 
I 
I 

1992/1993 21.798 328.907 
1993/1994 24.097 451.583 
1994/1995 25.539 476.846 
1995/1996 29.076 511.862 

Jumlah 100.510 1.769.198 

Tabel I : Jumlah wisatawan yang melalui dan datang di Padangsidimpuan 
Sumber : Dinas Pariwisata Padangsidimpuan. 
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Dari tabel diatas, rata-rata kenaikan jumlah wisatawan 

mancanegara per taboo 2,41 % dan wisatawan domestik 10,34 % per 

taboo. Masuknya pengaruh modernisasi dapat mempengaruhi 

perkembangan budaya. Bangunan-bangunan tidak lagi memperhatikan 

arsitektur setempat. Gooa mempertahankannya perlu menggali potensi 

citra arsitektur tradisional ootuk diterapkan kembali. 

Di daerah pusat kota yang merupakan pusat pertokoan kurang 

memanfaatkan arsitektur lokal pada tampilan bangunan. Di sepanjang 

Jalan W.R. Supratman, Jalan Patrice Lumumba dan Jalan Thamrin 

tidak lagi bercitra lokal. Tetapi lebih mengarah ke modem. Ini dapat 

dilihat dari warna, omamen, fasade dan bentuk atap. 

Di lain pihak, bangunan-bangunan pemerintaban sebagian 

sudah memanfaatkan arsitektur lokal, tetapi bila dilihat dari 

penampilan ( fasade) bangunan lebih berkesan dipaksakan. Sementara 

bangunan aslinya berkesan kolonial sehingga yang dirasakan bila 

melihatnya adalah sebuah topeng dari suatu bangunan. 

B. Kondisi Perdagangan 

Melihat realita yang ada, kawasan pertokoan yang berada di sepanjang 

sisi jalan sudah tidak mampu menyediakan kebutuhan masyarakat kota 

dan sekitamya yang kian hari semakin meningkat, sehingga teIjadi 

pencarian kebutuhan tersebut ke kota yang lebih lengkap yaitu Medan dan 

Padang. Walaupoo begitu pertokoan tetap tumbuh dan berkembang 

dengan karaktemya masing-masing. Berikut ini jenis kegiatan komersial 

yang ada di Padangsidimpuan : 

C. Seni dan Kerajinan 

Hasil seni dan kerajinan tradisional memiliki peranan yang sangat 

penting dalam mengembangkan industri nasional. Potensi seni dan 

kerajinan tradisional di Padangsidimpuan ( Depanemen PeniJdustrian 

Sumut 1994) adalah sebagai berukut : 

• Kerajinan Kayu 

• Kerajinan Tenoo (tekstil ) 

~A[cwfie ~ClSU.tion 10 
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•	 Kerajinan Barnbu 

•	 Kerajinan Rotan 

Disarnping adanya hasil kerajinan ada juga terdapat macarn-macarn 

kesenian sebagai unsur kebudayaan untuk mengungkapkan jati diri 

daerah, .mengungkapkan perasaan akan keindahan, kegelisahan, 

kegembiraan dan ritual. Sebagai salah satu pendukung terwujudnya 

Fasilitas Komersial Terpadu yang rekreatif berikut ini akan diuraikan 

macam jenis kesenian yang ada di Padangsidimpuan ( Ensiklopedia 

Indonesia, North Sumatera hal 34-40) : 

•	 Tortor, tarian yang diperagakan sedikit atau banyak orang yang 

diiringi alat musik daerah yang mengungkapkan kegembiraan. 

•	 Tortor Somba-somba, harnpir sarna dengan tortor biasa tetapi 

tarian ini hanya dibawakan kaum wanita sebagai penghargaan 

kepada tamu yang menghadiri acara adat. 

•	 Sitogol, nyanyian daerah yang diiringi musik tradisional yang 

dibawakan secara berarnai-rarnai dan bergantian, lirik lagu ini 

biasanya berisi sindiran terhadap kondisi sosial pada masa itu 

dan konteksnya lebih bemuansa gembira.. 

•	 Onang-onang, harnpir sarna dengan kesenian sitogol tetapi 

onang-onang lebih kepada pengungkapan rasa kegeJisahan dan 

kepedihan tentang kondisi sosial pada masa itu. 
PERDAGANGAN .JASA 

A.Perdagangantoko B. Kelontong 
b. Grcslr 
r. KAhtltllhAn p"lr"... 
d. '(onvekSl 
e. Perhla8an 
f. Elektronlk 
g. Roti I Mekans" 
h. Restoran 
I. Bahan eangunan 
J. Foto I Fotocopy 
k. Apotlk 
I. Perabotan 
m. Alat Kendaraan 
n.Optlkal 
o. Senl & keraJlnan 

A. Rekreasi a. Museum 
b. Taman Kota 
c. liloekop 
d. Karam Aenang 
eo FI'b1es8 Center 
f. GOR 
g. Lap. Dish Raga 
h. Lap. Terbuka 
I. 011 

B. Perdagangsn Passr a. Hasll Buml 
b. Jajanan Lokal 

B. Pelaysnan 
MoeyarokBt 

a. Bank 
b. Hotel 
c. Biro PerJalanan 
d. Bengkel 
e. Salon 
t. Terminal 
g. Porn Benstn 
h. Warte' 
I. Rumah Saklt 
J.OII 

Tabel 2 : Kegiatan Komersial di Padangsidimpuan
 
Sumber : RTRWK Padangsidimpuan 1994 - 2004
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D.	 Kota Sebagai Pintu Gerbang Wisata 

Suatu tempat bisa dijadikan sebagai pintu gerbang, bila mempunyai 

kriteria-kriteria sebagai berikut : (Parmu4Ji1(, 1994) 

Lokasi Strategis, pintu gerbang mempunyai kesan menerima 

terhadap pelaku kegiatan. 

Menarik, jika dibanding dengan lingkungan sekitar suatu 

pintu gerbang perlu memiliki perwujudan yang menarik dan 

lebih menonjol. 

Perbedaan Suasana, yang diharapkan dapat dirasakan oleh 

pelaku kegiatan. 

Pusat Orientasi, menjadi pusat atau awal orientasi kegiatan. 

Disamping Danau Toba, kawasan wisata pantai di Sibolga juga
 

merupakan tujuan utama wisata di Sumatera Utara. Ditinjau dari
 

letak Kodya Padangsidimpuan yang berada di Jalur Tengah Lintas
 

Sumatera, menjadikan Padangsidimpuan sebagai satu-satunya kota
 

transit bagi wisatawan yang datang dari arah selatan Sumatera,
 

khususnya yang datang dari Bukit Tinggi - Sumatera Barat. Danau
 

Toba dapat ditempuh melalui Jalur Barat Lintas Sumatera selama
 

± 4 jam perjalanan darat, sedangkan kawasan wisata pantai di
 

Sibolga dapat ditempuh melalui Jalur Timur Lintas Sumatera
 

selama ± 2,5 jam perjalanan darat dengan melalui urutan
 

perjalanan wisata lainnya.
 

Ii
II. 
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3. STunt PEMBANDING UNSUR PEMBENTUK SUASANA REKREATIF 
I 
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Garnbar 3 : Kondisi EksistingBentuk Ruang
 
SUDlber:Pengoonatan
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Garnbar 4 : Kondisi Eksisting Bentuk Ruang
 
Sumber:Pengarnamn
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B. Organisasi Ruang 

. -~ A;Cl, tJr=PSibt:2lt= . 

Tabel : 3 Kondisi Eksisting organisasi Ruang 
Sumber :Pengamatan 
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Gambar 5: Kondisi Eksisting organisasi Ruang
 
Sumber :Pengamatan
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c. Bentuk Ruang Sirkulasi 
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Gambar 6 : Kondisi Eksisting Bentuk Ruang dan Sirkulasi
 
Sumber : Pengamatan
 

D. Warna Ruang 
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Gambar : 7 Kondisi Eksisting Warna Ruang 
Sumber :Pengamatan 
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I E. Skala Ruang 
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gambar : 8. Kondisi Eksisting Skala Ruang
Sumber :Pengamatan 
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Sumber :Pcngamatan 
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gamb.:'lr 10. fasade plaza antique mall 
Sumber .' www.corbis.com 

gambar II. interior plaza antique mall 
Sumner: www. wrhis.c:om 

gambar 12 interior plaza antique mall 
Sumber: www.corms.com 
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gambar 13. interior plaza antique mall 
Sumber: www.corbis.com 

gambal' 14 inttll'iol' plaza antique mall 
Sumber : www.corbis.com 

4. RUMUSAN PERMASALAHAN 

Dalam studi ini, Fasilitas Komersial Terpadu diangkat jadi obyek 

perancangan disebabkan oleh meningkatnya permintaan akan kebutuhan 

transaksi, promosi dan rekreasi pada wilayah kota Padangsidimpuan dan 

sekitarnya, seperti telah dijelaskan faktor-faktor pendorong yang dapat 

mewujudkan terlaksananya proyek perancangan ini. 

Dalam hal perancangan ini sudah barang tentu akan menimbulkan 

permasalahan-pennasalahan dalam proses perancangan, baik pemasalahan 

yang meyangkut aspek umum dan aspek khusus. Untuk itu penulis mencoba 

menguraikan permasaJan-permasalan tersebut. 

C]layu Aj'amfie <J\I~sution 18 
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4.1 Permasalahan Umum 

Bagaimana merencanakan dan merancang suatu Fasilitas Komersial 

Terpadu yang terdiri atas Shopping Mall dan Pasar Seni Kerajinan di 

Padangsidimpuan sebagai fasilitas rekreasi yang dapat memenuhi kebutuhan 

akan kegiatan transaksi, promosi dan rekreasi. 

4.2 Permasalan Khusus 

Bagaimana merancang suatu Fasilitas Komersial Terpadu di 

Padangsidimpuan dengan suasana ruang yang rekreatif melalui perpaduan 

citra arsitektur lokal dan modem sebagai penentu rancangan interior dan 

eksterior. 

5. TUJUAN DAN SASARAN 

5.1 Tujuan 

o	 Membuat perencanaan dan perancangan Fasilitas Komersial 

Terpadu yang rekreatif di Padangsidimpuan. 

o	 Membuat rancangan Fasilitas Komersial Terpadu dengan 

perpaduan citra bangunan lokal dan modem sebagai penentu 

rancangan interior dan eksterior bangunan yang dapat memenuhi 

tuntutan akan kegiatan transaksi, promosi dan rekreasi. 

5.2 Sasaran 

o	 Menghasilkan rancangan Fasilitas Komersial Terpadu yang 

direncanakan di Kodya Padangsidimpuan sebagai fasilitas 

perbelanjaan yang rekreatif guna melayani dan memenuhi 

kebutuhan masyarakat kota dan sekitarnya yang berdasarkan pada 

a.	 Skala pelayanan. 

b.	 Bentuk fisik dan kelengkapan bangunan. 

c.	 Kapasitas / daya tampung 

o	 Menghasilkan rancangan bangunan melalui perpaduan citra 

arsitektur lokal dan modem sebagai penentu rancangan interior 

dan eksterior bangunan sebagai embrio dengan tindak lanjut 

perancangan,berupa: 

a.	 Rancangan gambar situasi sebagai penjelas posisi bangunan 

dan hubungan disekitar site. 

'.BAyu. Afcauf'te ~QSU.tion 
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b.	 Rancangan gambar site plan untuk menjelaskan hubungan 

dalam dan hubungan luar bangunan dan pola sirkulasi yang 

akan menentukan perancangan yang rekreatif dengan 

perpaduan citra arsitektur lokal dan modem. 

c.	 Rancangan gambar denah untuk menjelaskan besaran ruang, 

hubungan ruang pola sirkulasi dalam bangunan dan efektifitas 
• 

serta efesiensi ruang yang dapat mempeIjelas akses sebagai 

fasilitas komersial. 

d.	 Rancangan gambar tampak dan perspektif interior serta 

eksterior untuk menjelaskan perpaduan citra bangunan berupa 

arsitektur lokal dan modem yang rekreatif 

e.	 Rancangan gambar potongan untuk menunjukkan dan 

menjelaskan pola struktur, bahan material, ketinggian 

bangunan dan kegiatan dalam bangunan dan sirkulasi. 

f	 Rancangan aksonometri bangunan utuk menunjukkandan 

menjelaskan bentukbangunan dan gubahan massa. 

g.	 Rancangan gambar detail arsitektural bangunan untuk 

menunjukkan dan menjelaskan perpaduan citra bangunan lokal 

dan modem yang digunakan dan keserasian fasade terhadap 

proporsi bangunan. 

6. SPESIFIKASI UMUM PROYEK 

6.1 J...okasi Tapak 

Tapak yang direncanakan sebagai Fasilitas Komersial Terpadu berada 

di daerah strategis yang berada di pusat kota, adapun luasan dan batasan site 

sebagai berikut : 

•	 Luas Tapak : ± 11.978 m2 

•	 Batasan Tapak: 

- Sebelah Utara berbatasan dengan Jalan W. Mongonsidi 

- Sebelah Selatan berbatasan dengan Jalan P. Lumumba. 

- Sebelah Barat berbatasan dengan Jalan M.H. Thamrin. 

- Sebelah Timur berbatasan dengan Jalan W.R Supratman. 

'BAyu Afcmdle ~ClSUtton 20 
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gambar 15 ; bangunan sebelah timur site 
sumber : survey lapangan 

gambar 16 ; bangunan sebelah b8l1ll site
 
sumber : survey lapangan
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gambar 17 : bangunan sebelah utara site 
sumber : survey lapangan 

gambar 18 : bangunan sbelah selatan site 
sumber : survey lapangan 
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2.2	 Kondisi Tapak 

a.	 Kelayakan Tapak 

Tapak merupakan bekas City Market yang terbakar yang akan 

direlokasikan sebagai Fasitas Komersial Terpadu. 

Sesuai dengan konsep Kota Padangsidimpuan, tapak berada di 

area perdagangan (pasar, pertokoan, warung) dan terminal 

lokal. 

Topografi relatifrata dengan kondisi bebas erosi. 

Tapak dikelilingi jalan kota sehingga interaksi kedalam relatif 

lebih mudah. 

Potensi tapak sebagai pusat kota dan pusat perdagangan, 

pelayanan ummn, pusat pemerintahan dan pusat pendidikan 

sehingga kondisi jalan arteri relatifbaik. 

Posisi tapak merupakan daerah tangkapan tiga arab k0ta 

disekitamya selain sebagai;pintu gerbang wisata Danau Toba 

dari arah Timur Laut dan pintu gerbang wisata pantai di 

Sibolga dan arah Barat Laut. 

_+-	jL.UlQ SUJt;2ATMAtV +­
_ ~,1I=iD,T ~I\l IJ.c;t

..----~--.;,,~"""" 'fA~A('/ KOTA 

c .......
 ~/.... '1\-lAMP,It{( 
: SATU A~-<A\-I 

------------f!1:z.~,50 - .D<LS.LZl. 1: 100b-1 
Garnbar 19 : potongan lingkungan Barat - Timur 

Sumber: pengamatan 

'Bayu .A[cuufl£ ~asution 23 
97 512 083 



(fasifitas ~rncrsiaf QTerpaau 
gJi 9?aaanBsid"impuan 

b. Kendala Tapak 

Posisi tapak yang dikelilingi bangunan pertokoan dan 

bangunan pelayanan umum dapat meyulitkan penghawaan 

alami secara optimal. 

I 
-I 

1 

I
:JL .MVlV6W>Uj{......--~=-+--t I 
- !;.O..iu A\:U\f..[ \-. 6tv! 

.X.. OLUMU~r~TO\<OAN :loor--­
, tATU A~ 

L 11M ..: I 

(I

,/,>,SITt= " 

../'

'''' "'l J/~/ 

ff-±4r------ ---------" Wb.OO---­ it 
SI'(c:lLa '. 1 . ~O()O Gambar 20 : potongan lingkungan Utara - Selatan
 

Sumber : pengamatan
 

7. AKTIFITAS PELAKU DAN KARAKTERISTIK KEGIATAN 

7.1 Pelaku Kegiatan 

Pe1aku kegiatan pada Fasilitas Komersial Terpadu dapat dibedakan 

menjadi: 

7.1.1 Shopping Mall 

a. Konsumen / Pengunjung / Pembeli 

Adalah golongan masyarakat umum dengan latar belakang 

ekonomi menengah ke atas. 

1. Tujuan : berbelanja, menikmati suasana, jalan-jalan dan 

rekrttasi. 

2. Bentuk individu, kelompok, keluarga. 

3. Sarana dominan memakai kendaraan pribadi (motor I mobil) 

b. Penjual 

Adalah penyewa unit-unit toko ( retail) yang melayani dan 

menyelenggarakan jual beli. Tujuannya untuk memperoleh 

keuntungan dati aktifitas yang dilakukan. 

~ AfcuuC'te 'X,asution 24 
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c. Pengelola 

Adalah pelaku yang tidak tidak langsung terlibat dalam
 

kegiatan sehari-hari dalam !asilitas Komersial Terpadu. Kegiatan
 

mereka adalah mengurus operasional, manajemen dan
 

pemeliharaan.
 

d. Supplier ( pemasok barang ) 

Pengisi barang dagangan di dalam pusat perbelanjaan yang
 

diperlukan oleh pegagang atau penjual.
 

7.1.2 Pasar Seni dan Kerajinan 

a. Konsumen I Pengunjung I Pembeli 

Adalah golongan masyarakat umum dengan latar belakang
 

ekonomi menengah ke atas dan wisatawan domestik dan
 

mancanegara.
 

b. Penjoal 

Adalah penyewa unit-unit toko ( retail ) yang melayani dan
 

menyelenggarakan jual beli yang dikhususkan pada produk sem
 ,I
tradisional dan kerajinan. Tujuannya untuk memperoleh Ikcunlungdn dari aktifitas yang dHakukan. 

~ , 
c. Pengelola 

Adalah pelaku yang tidak tidak langsung terlibat dalam
 

kegiatan sehari-hari dalam Fasilitas Komersial Terpadu. Kegiatan
 

mereka adalah mengurus operasional, manajemen dan
 

pemeliharaan.
 

d. Supplier ( pemasok barang ) 

Pengisi barang dagangan di dalam pusat perbelanjaan yang
 

diperlukan oleh pegagang atau penjual.
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7.2 Karakteristik Kegiatan 

• Shopping Mall 

Karakteristik kegiatan yang diwadahi pada Fasilitas Komersial 

Terpadu meliputijenis danjumlah sebagai berikut : 

1. Kegiatan jual bell yang meliputi : 

a. Kegiatan penyajian barang. 

b. Kegiatan promosi. 

c. Kegiatan pergerakan 

d. Kegiatan pelayanan. 
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,---- ----- Gambar 21 : karakteristik kegiatan penjual , , _ 
Sumber : analisis 
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Gambar 22 : karakteristik kegiatan pengunjung dan pembeli
 
Sumber : analisis
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2. Kegiatan pengelolaan yang meliputi : 

a. Kegiatan operasional. 

b. Kegiatan manajemen. 

c. Kegiatan maintenance. 

-+-------------E~~ 
(,,(L\NTOR 
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1'vj~lVbIlOLA 
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f 
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I -- ~ [jULA~~'~ . 

Gambar 23 : karakteristik kegiatan pengelola
 
Sumber : analisis
 

3. Kegiatan rekreasi 

a. Kegiatan menonton pertujukan sem.. ::-t"::':"----=-~~-~---+ 

I ~ {:JUL-klC: 
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Garnbar 24 : karakteristik kegiatan rekreasi
 
Sumber : analisis
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b. Kegiatan promosi. 

c. Kegiatan pergerakan , 

tJ-U-LA-N-~-K-­ d. Kegiatan pelayanan. 
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4. Kegiatan penyediaan barang yang meliputi : 

a. Dropping ( bongkar muat barang ) dan distribusi 

barang. 

b. Kegiatan penyimpanan. 
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Garnbar 25 : karakteristik kegiatan pemasok barang
 
Sumber : analisis
 

• Pasar Seni dan Kerajinan 

1. Kegiatan jual beli yang meliputi : 

a. Kegiatan penyajian barang. 

-I------------~"'Sl-tbtJPIWc:MALL
 

Garnbar 21 : karakteristik kegiatan penjual
 
Sumber : analisis
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Gambar 22 : karakteristik kegiatan pembeli dan pengunjung
 
Sumber : analisis
 

2. Kegiatan pengelolaan yang meliputi : 

a. Kegiatan operasional. 

b. Kegiatan manajemen. 

c. Kegiatan maintenance. 
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Gambar 23 : karakteristik kegiatan pengelola
 
Sumber : analisis
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3. Kegiatan rekreasi 

a. Kegiatan menonton pertujukan sem.. 

b. Kegiatan melihat-lihat 
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Gambar 24 : karakteristik kegiatan rekreasi
 
Sumber : analisis
 

4. Kegiatan penyediaan barang yang meliputi : 

,1 
a. Dropping ( bongkar muat barang ) dan distribusi 

barang. 

b. Kegiatan penyimpanan. 
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Gambar 25 : karakteristik kegiatan pemasok barang
 
Sumber : analisis
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7.3 Bentuk Kegiatan 

Bentuk kegiatan yang diwadahi pada Fasilitas Komersial Terpadu 

mempunyai hubungan antar kegiatan. Bentuk kegiatan atau pola sirkulasi 

sebagai berikut : ( Repi, Fasilitas Komersial Terpadu Area Pasar Bawah, TA 

illI, 1999 hal 19 ). 

•	 Shopping Mall dan Pasar Seni Kerajinan 

1.	 Pola kegiatan mengamati area 

Pada kegiatan ini pengunjung memikirkan jarak yang ditempuh. 

Sehingga perlu diberikan orientasi pencapaian ke segala arah 

dengan pola yang jelas. 

2.	 Pengunjung yang sudah mengenal area 

,/	 Langsung ke tempat yang dituju, dalam keperluan yang 

singkat dan khusus. Perlu diberikan jarak capai yang efektif 

ke segala arah. 

,/	 Berkeliling, hanya sekedar melihat-lihat (rekreasi ) 

3.	 Transaksi 

Pengunjung langsung membayar harga barang yang dibeli pada 

kasir. 

4.	 Rekreasi 

Pengunjung melakukan kegiatan yang panjang membutuhkan suatu 

pt:rubahan suasana yang lebih rekretif, sehingga pcrlu dibcrikan 

keleluasaan bergerak atau tidak terikat jalur. 

5.	 Kt:dt:katan jarak 

Pengunjung cendrung mencari jalan yang singkat sehingga bentuk 

darah arah jalur dimungkinkan saling bcrhubungan serta mudah 

dicapai. 
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7.4 Frekwensi Kegiatan 

Frekwensi kegiatan dapat dikelompokkan menurut tingkat operasional 

atau waktu I lama kegiatan yang direncanakan di dalam Fasilitas Komersial 

Terpadu di Padangsidimpuan, antara lain sebagai benkut : ( Pemkot 

Padangsidimpuan ) : 

•	 Shopping Mall 

1.	 Kegiatan jual beli, Shopping Mall 

Durasi pelayanan ; jam 9.00 sid 21.00 WIB, (han-hari kerja) dan 

jam 8.00 sid 22.00 ( han libur ) 

2.	 Kegiatan rekreasi. 

Area Permainan Anak, Durasi pelayanan mengikuti jam 

pelayanan perdagangan. 

-	 Bilyard Center, durasi pelayanan jam 9.00 sid 02.00 WIB, 

setiap hari. 

- Fitness Center, durasi pelayanan jam 09.00 sid 21.00 ( setiap 

hari ). 

- Bioskop, durasi pelayanan jam 10.00 sid 24.00 ( setiap hari ) 

•	 Pasar Seni dan Kerajinan 

1.	 Kegiatan jual beli, 

Durasi pelayanan ; jam 9.00 sid 21.00 WIB, (han-hari kerja) dan 

jam 8.00 sid 22.00 ( hari libur ) 

3.	 Kegiatan rekreasi. 

- Demonstrasi kerajinan tradisional, jam 9.00 sid 16.00 wm ( 
hari libur ). 

-	 Pentas seni tradisional dan modem, jam 20.00 sid 02.00 WIB 

( hari libur ). 
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9. ASUMSI DAN KAPASITAS RUANG
 

9.1 Jumlah dan Jenis Ruang 

9.1.2 Shopping Mall 

1. Ruang Penerimaan 

- hall / lobby / plaza 

2. Pedagang Grosir 

- toko / retail 

- tempat pengemasan 

3. Pedagang Eceran 

-toko 

4. Ruang Pelayanan 

- ruang area informasi 

5. Ruang Pengelola 

- ruangtamu 

- ruang sekretaris 

6. Rekreasi 

•	 permainan anak 

- ruang duduk 

- ruang pengelola 

• Bioskop 

- tempat sortir barang 

- tempat penyimpanan barang 

- tempat penyimpanan barang 

- ruang direksi 

- ruang staff 

- ruang bermain 

- cafetaria 

- ruang pemutaran film - ruang penonton 

- cafetaria 

- lobby 

• Ruang bilyard 

- Lobby 

- ruang permainan 

- cafetaria 

• Kolam Renang 

- Loker 

- ruang bilas 

- lavatory 

- ruang loket 

- counter 

- ruang pengelola 

-loker 

-lavatory 

-lobby 
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- ruangP3K - ruang pengelola 

- ruang administrasi 

7. Ruang pendukung 

- ruang rapat - ruang genset 

- ruangME -ruangAHU 

- ruang pompa - gudang 

- lavatory - parkir 

9.1.3	 Pasar Seni Kerajinan 

1. RuangPenerimaan 

- hall / lobby / plaza 

2. Pedagang Penjualan 

- Toko / retail - tempat sortir barang 

- tempat pengemasan - tempat penyimpanan barang 

- ruang peragaan / display 

4. Ruang Pelayanan 

- ruang area informasi 

5. Ruang Pengelola 

- ruang direksi -ruangtamu 

- ruang sekretaris - ruang staff 

6.	 Ruang Pendukung 

- musholla - ruang rapat 

-lavatory - gudang 

- parki 

9.1.4	 Hubungan Ruang 

Berikut ini pola hubungan antar ruang per ruang menurut tingkat 

keeratan hubungannya satu sarna lain; 
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Gambar 28 : hubWlgan ruang
 

Sumber : Pengamatan
 

8.1.5	 Besaran Ruang 

berdasarkan site yang direncanakan PEMKOT Padangsidimpuan, 

t)""' 'i!\~ I
\ :::;:...., IV 

Fasilitas Komersial Terpadu direlokasikan pada area City Market yang 

terbakar. dengan luasan site 11.978 m2 dengan KDB maksimal adalah 75 %. 

Berdasakan asumsi asumsi total besaran nlang baDgtlDan Fasilitas Komersial 

Terpadu akan direncanakan 3 lantai + 1 lantai basement, adapun fungsi 

Fasilitas Komersial Terpadu Padangsidimpuan akan dibagi dua fungsi 

bangwlan, Shopping Mall dan Pasar Seni Kerajinan. Berikut ini akan 

dijabarkan asumsi kebutuhan ruang serta luasan ruang per TIlang yang akan 

menjadi acuan dalam perancangan. 

Luas site : 11.978 m2 

Asumsi KDB Fasilitas Komersial Terpadu 75 % .11.978 = 8983,5 m2 

Asumsi KLB Fasilitas Komersial Terpadu 4 .8983,5 = 35742 m2 
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9.1.6 Besaran Ruang 

Berdasarkan site yang direncanakan PEMKOT Padangsidimpuan, 

Fasilitas Komersial Terpadu direlokasikan pada area bekas City Market yang 

terbakar, dengan luasan site 11.978 m2 dengan KDB maksimal adalah 75 %. 

Berdasakan asumsi asumsi total besaran ruang bangunan Fasilitas Komersial 

Terpadu akan direncanakan 3 lantai + 1 lantai basement, adapun fungsi 

Fasilitas Komersial Terpadu Padangsidimpuan akan dibagi dua fungsi 

bangunan, Shopping Mall dan Pasar Seni Kerajinan. Berikut ini akan 

dijabarkan asumsi kebutuhan ruang serta luasan ruang per ruang yang akan 

menjadi acuan dalam perancangan. 

Luas site : 11.978 m2 

Asumsi KDB Fasilitas Komersial Terpadu 75 % .11.978 = 8983,5 m2 

Asumsi KLB Fasilitas Komersial Terpadu 4. 8983,5 = 35742 m2 

Shopping Mall 70 %.35742 m2 = 25.019,4 ril2 

Pasar Seni Kerajinan 30 % . 35742 m2 = 10.722,6 m2 

A.	 Shopping Mall 

Perbandingan Retail dan MabJIlet adalah 70 : 30 

Renlab1t: Art:a 70 % .25.019,4 = 17.513,58 m2 

Magnet 30 %.25.019,4 = 7.505,82 m2 

Parkir 

Perbandingan pengunj ung : pengunjung setempat 60 %, 

pengunjuhg domestik 30 % dan 

Wisatawan asing 10 %. 

Berdasarkan sarana pengunjung yang digunakan, 

Domestik 90 % dan 

wisatawan 10 %. 
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a. Pengunjung Domestik 

sarana pengunjung, Motor 30 %, mobil 40 %, kendaraan umum 20 % 

dan lain-lain 10 %. Jumlah pengunjung domestik adalah 90 % . 1.890 

orang = 1.701 orang. 

Parkir mobil pribadi, 40 %. 1.701 orang = 680 orang. 

Ass. Density 5 orang / mobil, 680 / 5 = 136 mobil 

Standard 136 @ 20 m2 = 2.720 m2 

Parkir sepeda motor, 30 % . 1.701 orang = 510 orang 

Ass. Density 2 orang / mobil, 510 / 2 = 255 motor 

Standard 255 @ 1.5 m2 = 382,5 m2 

Kantong parkir dan halte 20 %. 1.701 = 340 orang 

Ass. Anglrutan 30 % . 340 orang = 102 orang 

Ass. Banyak halte, 50 orang / halte = 2 halte 

b. Pengunjung Mancanegara 

Wisatawan mancanegara 10 %. 1.890 orang 
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JENIS RUANG STANDARD I ASUMSI BESARAN RUANG 

Ruang Utama sirkulasi 25 %.12259,5 

gudang 10 %. 12.259,5 

ass. 5.578 m2 
ass. 1.594 m2 
ass.797 m2 

3.064 m2 

1.226 m2 

124unit @ 32 m2 

24 unit @ 64 m2 
6-7 unit @ 128 m2 

Retail 

keeil 70 %.12.260 
sedang 20 % . 12.260 
besar 10 % . 12.260 

Rekreasi dan hiburan 

Ruang bermain dan video game 

ruang mesi vid. Game asumsi 50 unit @ 2m 100m2 
ruang duduk asumsi 50 orang @ 0,5 25m2 

ruang bermain anak asumsi 50 orang @ 2,5 125 m2 
ruang karyawan asumsi 15 orang @ 1,5 22,5m2 

ruang administrasi asumsi 16m2 

kantin asumsi 20 orang @ 0,7 . 11,16 318,85 m2 
sirkulasi asumsi 25 % .607,35 121,47m2 

75m2 

12m2 

6m2 

50m2 

23.25m2 

406m2 

101,5 m2 

126,875 m2 

56,24 m2 
39,06 m2 

48,825 m2 

6000 m2 

22,5 m2 

16m2 

'1509,625 m2 

20m2 

6m2 
25m2 

24m2 
36m2 

25m2 
150m2 
96,5 m2 

Fitness Center 

ruang latihan 

ruang karyawan 

ruang pengelola 
ruang ganti 

sirkulasi 
Restaurant 

ruangduduk 

dapur, gudang, rg. Karyawan 

sirkulasi 

Catetaria 

ruang duduk 
dapur, gudang, rg. Karyawan 

sirkulasi 
Bilyard center 

ruang bermain 

Olano karyawan 
ruang pengelola 

sirkulasi 

Bioskop 
ruang pemutaran I proyektor 

ruang tiket 

catetaria 
lobby 

ruang karyawan 
ruang administrasi 

gudang 
ruang penonton 

sirkulasi 

asumsi 25 orang @ 3 

asumsi 6 orang @ 2 

asumsi 3 orang @ 2 
asumsi 25 orang @2 
asumsi 25 % 93 

asumsi 50 orang @ 0,7.11,16 

25%406 
25% 507,5 

asumsi 20 orang @ 0,7 . 11,16 
25% 56,24 

25% 195,3 

asumsi 40 orang @ 15.10 

aSlimsi 15 orang @ 1,5 

asumsi 
asumsi 25 % . 6038,5 

asumsi 

asumsi 
asumsi 

ass. 15 orang @ 0,6 
ass. 7 orang @ 2m 

asumsi 

asumsi 
kapasitas 150 orang @ 1 
25%.368 

Ruang pendukung 

rg. Operasional mesin asumsi 30 m2 

ruang trato 3 orang @ 10 30 m2 

ruang ac sentral asumsi 25 m2 

ruang peralatan asumsi 9m2 
sirkulasi 25% .94 23,5 m2 

Tabel4 : besaran ruang shopping mall 
Sumber : asumsi, neufert 
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Ruang Keamanan 

ass. 2 orang @ 12,5 25m2ruang staff keamanan 

ruang keamanan toko ass 4 Orang @ 4J1antai 16 m2 

ruang keamanan gUdang assumsi 15 rn2 
sirkulasi 25%.56 14 m2 

Lavatory 

iss. 1/3.1890 orang 630m2I;avatory pria 

we 630/100 @ 1,8 11,34 m2 

urinoir 630/100 @0,7 4,41 m2 

wastafet 630/100@1 6,3m2 

sirkulasi 25%.56 14 m2 

lavatory wanita 2/3 . 1860 orang 1260 orang 

we 1260/100@ 1,8 22, 68 m2 

urinoir 1260/100@0,7 8,82 m2 

wastafel 1260/100 @ 1 12,6 m2 

sirkulasi 25%.44,1 11,02 m2 

Tabel 5 besaran ruang shopping mall 

Somber: asumsi, neufert 

B. Pasar Seni dan Kerajinan 

RuangUtama 

unit penjualan dan peragaan 

penjualan karya seni & kerajinan asumsi 420m2 

penjualan karya seni & peragaan asumsi 540m2 

penjualan kerajnan & peragaan asumsi 672m2 

Ruang pengelola 

standard 15m2ruang manajemen 

ruang sekretaris standard 12m2 

ruang administrasi stand. 8 @ 3 orang 24m2 

ruang pemasaran stand. 8 @ 3 orang 24m2 

rg. Bagan umum stand. 8 @ 4 orang 32m2 

rg. Layanan informasi 8n. 4 @ 2 orang 8m2 

rg. Rapat stand. 1,5 @ 10 12,71 + sirkulasi 30 % 36m2 

rg. Tamu stand. 1,5 @ 6 . 12,71 + sirkulasi 30 % 23,18 m2 

lobby I r. tunggu asumsi 30m2 

Ruang Pelayllnan 

asumsi 

ass. 4 @ 6 orang 

asumi 

30m2 

24m2 

50m2 

gudang 

ruang kesehatan 

rR. PerlenAkapan 

Ruang Rekreaili 

ass. B~ '\0 orang 80m2'yo Uemo kerajinan tradisional 

ruang pementasan seni 

panggung ass. 8 orang @ 2 . 2 32m2 

ruang latihan ass. 10 orang @2 16m2 

gudang asumsi 64m2 

kamar rias ass. 8 orang @ 2 16m2 

ruang penomO" ass. 900 orang @ 0,7 630m2 

Tabel. 6 : besaran roang pasar seni dan kerajinan 
somber : asumsi, neufert 
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10. KESIMPULAN 

Dati data-data yang didapatkan dalam penulisan proposal ini, maka dapat 

diambil kesimpulan dalam menentukan langkah-Iangkah proses disain selanjutnya. 

Adapun kesimpulan tersebut terbagi dalam beberapa aspek : 

1. Aspek Fungsi 

Fasilitas Komersial Terpadu di Padangsidimpuan merupakan suatu 

fasilitas komersial yang memadukan dua fungsi komersial yaitu, Shopping 

Mall dan Pasar Seni dan kerajinan. Di samping itu Fasilitas Komersial 

Terpadu juga memiliki aspek rekreasi yang diharapkan dapat melengkapi 

kebutuhan akan rekreasi masyarakat Kota Padangsidimpuan dan sekitamya. 

Adapun hal yang perlu diperhatikan dalam aspek fungsi antara lain: 

a. Lokasi Site 

Lokasi site terletak di pusat kota yang memiliki potensi 

untuk direncanakan sebagai areal Fasilitas Komersial Terpadu 

karena letaknya strategis dan dilengkapi infrastuktur yang 

memadai ditambah dengan Kota Padangsidimpuan yang 

merupakan Kota Gerbang Wisata. 
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gambar 29 : luasan site 
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2. Sirkulasi 

a. Sirkulasi Ruang Dalam 

- Akses yangjelas menurut ruang yang dituju 

- Mempunyai akses tersendiri untuk karyawan dan pengelola 

- Ketersediaan akses untuk supplier berupa lift barang. 

- Akses vertikal untuk konsumen. 

- Menghindari akses yang panjang untuk menghindari kesan 

monoton pada sirkulasi. 

- Ketersediaan sirkulasi darurat berupa tangga darurat. 

- Mempunyai entrance yang menonjol sebagai penjelas arah 

masuk. 

Pengolahan sirkulasi dengan perubahan ketinggian, 

penyempitan pelebaran koridor dan permainan ketinggian 

plafond, perubahan bentuk dan warna. 

b. Sirkulasi Ruang Luar 

sirkulasi ruang luar meyangkut pengaturan sirkulasi pejalan 

kaki dan kenderaan antara lain : 

- Pembedaan sirkulasi antara kendaraan dan pejalan kaki. 

- Pembedaan sirkulasi kendaraan roda dua, roda tiga, dan roda 

empat. 

- Penyediaan sirkulasi masuk dan sirkulasi keluar yang jelas 

dan terarah. 

- Pembedaan parkir kendaraan pengunjung, pengelola dan 

umum. 

- Akses yangjelas dari arah parkir menuju bangunan. 

- Pola parkir yang mudah untuk pergerakan dan rotasi 

kendaraan. 

3. Tata Ruang 

1. Tata Ruang Dalam 

-	 Ruang-ruang yang dinamis yang memberikan kebebasan 

dalam melakukan pergerakan, kegiatan santai dan tidak 
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membosankan dengan adanya fariasi pada bentuk: mang, 

skala mang, sirkulasi, organisasi ruang dan warna ruang. 

- Memberikan kemudahan dalam kegiatan pengelolaan. 

- Pembedaan ruang rekreasi dengan perbelanjaan. 

- Memberikan kenyamanan fisiek dan psikologi. 

2. Tata Ruang Luar 

- Penataan Jalur sirkulasi kenderaan, parkir dan pedestrian 

dengan vegetasi dan taman-taman kecil untuk: memberikan 

suasana rekretif 

- Memberika space antara massa bangunan yang di gunakan 

sebagai taman. 

- Penyediaaan ruang terbuka yang dilengkapi dengan area 

tempat duduk untuk menghilangkan rasa bosan dan jenuh. 

4.	 Aspek Estetis dan Perpaduan Citra Bangunan Lokal dan Modern 

Sebagai Penentu Rancangan Interior Eksterior 

1. Bentuk 

- Bentuk: segi empat yang mengkomposisikan penambahan, 

pengurangan, dan perpaduan bentuk: sehingga tercipta bentuk: 

yang dinamis dan tidak menimbulkan kesan ruang yang 

monoton. 

- Untuk: memperkuat keberadaan bangunan yang berada di kota 

gerbang wisata, bangunan diciptakan mengarah kekarakter 

menonjol, terbuka dan mudah dicapai. 

- Kekompakan bentuk 

dengan bentuk yang sa

bangunan 

ma. 

antar massa tidak hams 

2. Fasade 

- Memodifikasi gaya 

arsitektur modem. 

bangunan lokal dengan perpaduan 
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Sumbcr : analisls 

5. Aspek Teknis 

a. Pola Struktur 

- Pengembangan struktur dengan bentuk yang efisien dan 

aoanya pola yang jelas. 

- Penempatan dan peletakan struktur yang tepnt sehingga tduk 

membuang ruangan dan pcrabotan dapat menempati sisi 

n13ng oengan haik. 

-	 Mempertimbangkan pola struktur terutama pada area parkir 

diharapkan laju dan rotasi kcndaraan tidak tcrganggu. 

- Super Struktur kombinasi core kolom dan balok 

- Sub Struktur basement sebagai pondasi dan pondasi foot 

plate. 

- Atap struktur baja. 

~Ajarufte ~asution 46 
97 512 083 



(Fasifitas ~rnePsiaf &rery>adu 
9Di9?adanB~mmpuan 

.)\17\'1 G1;;t'JTUK \\t~ATA\Y WA'¥.JvA 
QUA\'J@5 \<t;G>IA1AN 

11 UA\'J@) t::JtNt(;2IMAAfN 
Wb.I-L / PI-AZA . tP:j:;M \3l~A l;JJ;:L--AYAVb.N' (>< LJ tvitV(Q 

UVAtv0 t:J~L-A \1b.tvb-N' 
t1vAtJ0 IN'fOt:2MN( .:t='L?J;;Z t:v1 At..­ v~L-ALJb.\V' A!;J I9[t;tU 

~UL\\v'(0. {j(;;N)UALAN 
t2t;rA(~ 
tn;tJ noC,1t; 
~LJ~t~ NlAt2\Zt:1 
yttJ MKI liMA 
tJ(;tJ· n~\Vt Kf:tt0JItv'~\\/ 

\0t:tv1B(t:M 
Gt:=Jv1 t:l\t1 A 
t9G:M'i7l\1A 
G~\v1\:7"tAA 
~\v1 \?( \:>LA 

"TKA\J5AKS,( 
-rt!.AVS,t.-KSI, 
-rQANSAV<S \1 
\ttAN5AVJ~ 
-r rlANSt\\<j \ 

)\\VGbA,I<U\\/(Nt? 
j (tv'6ft\., v<Vtv'lt-J0' 
j\\vGGAVOtvlN.G
jl\VGG4., lx\)Nllv'G"' 
11\'v\?'~, KU(\/lN'b 

t;2Q;. tX~G?~\.JJL-A·. 
1;;2 'TAMU / 
(:;2[j(\:1W~\ , 

Q. S'12\< t>2.~TAr:1.LS 
t;I ,SrAy~' / 

f'"t:7t:Q Iv1AL 
fT:?G2.MAl-
f=tJ~IV\AL 
rol;;:lNAL 

\3~t:>2~p.iVI\.J 

K~~/\ 
\<G~A
Kj=; )A. 

\:;,\\1u ,)\tv'bGA
8l\J)2U, 
0\t2U 
l;6\c;Z.u 

t:2t?tzr:K~A5l 
~1't7WOt=:J . 
~t:JUttv\A\'N,AN AVAK 

(jWV c.j;t-J%
:p(,\t-JtzSS wl'tr~ 
tQ~SlALJ{JJ\t\Jy 
t1b-\.;G\:1( S'0.tv 
~~"'l-JII\\AtJ .J . .l%MtJ. ~~ (tvp; 
£!Pt;:'t0t1\D. .. ,(Y 

~~ M t1 \l;;lP. 
0~tv1~Ct:;tA 
c;Atv''fA\ 
G\;ZlV113L~ 
ftMIA\ 
1"!2'tVt>-tvt? 
t:*M6\\Y'­
GSM6\\2A 
)A~rA( 

~~6(3~~tv 
Q . (2At7A . 
(?t::;l,L\GA. 
MtW<:AI\!/ MltvUtvl . 

PAMt=:t::V\~ 
~TUtvJ UI.<AIV 
t=1W'\lAJJUKAI'i 
MA\'<AI'J / tv'\ ll\fV tv'\ 

\.<.Utv'\1'/0
j\tv'(00,A, KUNINw 
f<VN\tvb' 
0.\t:1v . 
eu~u, VUt'/\tv'0 
16\t1U. 
)lIVt)(;;b" \-<JJtJi.\Vtb' 
)1\v'(:7t'5A. KU\VlIYG' 
Sltc:2l) , I-<U\v'(i'lG' . 

Tabel 2 : warna fasilitas kornrsial terpadu
 
Sumber : analisis
 

5. Aspek Teknis 

3. Pola Struktur 

- Pengembangan struktur dengan bentuk yang efisien dan 

adanya pola yang jelas. 

- Penempatan dan peletakan Rtrukturyang tepat sehingga tdak 

membuang ruangan dan perabotan dapat menempati sisi 

ruang dengan baik. 

- Mcmpertimbangkan pola struktur terutama pada area parkir 

diharapkan laju dan rotasi kendaraan tidak terganggli. 

- Super Struktur kombinasi core kolom dan balok. 

- Sub Struktur basement sebagai pondasi dan pondasi foot 

plate. 

- Atap struktur baja. 

<Jlalu A[mufte ~ion 
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b. Utilitas 

a. Penghawaan 

- Menggunakan AC sentral per lantai. 

- Penghawaan alami akan digunakan pada ruang-ruang 

yang tidak memerlukan pengkondisian melalui cross 

ventilation. 

b.Pencahayaan 

- Pencahayaan buatan memanfaatkan arus PLN dengan 

bantuan genset sebagai altematif 

- Tata letak lampu disesuaikan dengan kebutuhan. 

- Pencahayaan alami dengan sky lightdan bukaan. 

r,
<, .., 
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Fasilita~ 
komerSlal Terpadu
Di Padangsidlmpuan 

Desain Skematik 
[ schematic design ] 
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perpaduan citra bangunan 10k'll dan modern 
sebagai penentu r<ln<.:<Ing,Hl inLerior Jan eksLcrior 
dalam upaya menciptakan fasilitas shopping mall 
dan pasar seni kerajinan yang terpadu dan rekreatif 
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APPROA,CH 
PENENTUAN TITIK MASUK DAR!
 
LUAR TAPAK KE DALAM TAPAK
 

Titik masuk 
pejalan kaki 

:" ¥ 
dar! arah Barat 

i 1 Tapak sebagaij LTalian 
," . Kota ant	 is i p as i

._'~z:::.::::'.l]"~.',.-...··o-i·. pengunjung dari 
arah Barat 5i te

I 
Pertokoan I	 Titik masuk 

kendaraandi 
sebelah Utara 
site untuk 
menghindari 
c r 0 S 5 i n 9 
ken dar a a n 

g~1 HAL TE 
,~,.~ dengan pejalan 

kaki 

Titik keluar Tit i k Titik masuk 
kendaraan dari k e 1 u a r pejalan kaki 
arah Selatan kendaraan dariarah Timur 
site untuk pengunjung sit e 5-e bag a i 
menghindari dari dalam tan 9 k a pan 
c r 0 s sin 9 site p e n9 u n j un 9 
kendaraan arah tanpa kendaraan 
Selatan dan pribadi dari 
Utara arah Selatan 

dan Utara 

pf:l'paaUan cUrci banguo;,U1 lof,al fJan mOI'Jem seban.ai penentu r<::llcangan i.nterioi' dan ev..stericr' clalam 
upaya ii1en:;;.i.ptak,an 1"asilitas sllOppJ.ng mall (Jan p,,,-,,,", &Bm !'EwajJ.nan yang teq:;aGIl dan rfll.;reatJ.f 
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Ke parkir luar 
dan BasementIflU 

Q. 

,; 1 
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B"~t.JI'bi:j'\'iJli'~L 
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\~~) 
! 

Site 1 
• 

E n t ran c e 
pejalan kaki 
ant i sip a s i 
pengun j ung dar i 
arah Jl· 
Thamrin dan Jl. 
P.lumumba II 6m 8m 

Entrance kendaraan 
ant i sip a s i 
pengunjung dengan 
kendaraan dari arah 
Jl. Thamrin dan Jl. 
p. 1umumba II 

Site 2 
I 
~ 
" ~ 

Entrance pejalan 
kaki antisipasi 
pengunjung dari 
arah Selatan dan 
Utara 

Entrance 
kendaraan 
dari arah 
Selatan 8m 

. HAL TE 
-,--" . 

.--J­
.. 

+U 
T---..-........ . ..... 

SUPRATMAN 24.00 

perpadLlan cib'\'J bangunan lokal dan modern sebaga.l per1entu r~.r'fc.?"ngan J.!ltt:WiOl' clan Bl;sterior dalam 
upaya. menc.tpt.akan ia~il.].tas Si:Dpp.i.ng man clan pa:;;ar seni ke.'aj.inan yang teq:EdU dan rei"r·eaU.t 
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,< , Titik masuk pQjalan kaki~

Titik masuk kendaraan... 
L Titik keluar kendaraan 

Trotoar di sQpanjang site 
---+ Arah sirkulasi kendaraan 

Ruas jalan yang dilewati 
kendaraan ulllum 

SITE 

----++ .. 
:~:8':';'W}Xi;i¥rw:Hit1~lpE,~,;':6l;~tJ~ 

Tit i k k e 1 u ark end a r a a n 
dikonsentrasikan pada sebelah Utara 
Site (Jl. Mongonsidi pemilihan titik 
keluar ini sebagai pertimbangan untuk 
memisahkan arah masuk dan arah keluar 
kendaraan (menghindari crossing) dan 
sebagai pertimbangan Jl. Mongonsi~~ 

tidakdilewati kendaraan umum. 

perpacllJan cHi" llangllnan .iokal clan modern seliaga.t. penentu r;mcang.an .1Jlterwl' dan ekster-ior dalam 
upaya menci.pt..ahan i'asiJ..1tas shopping maD. ::tail pasar ~,eni ~«-)rajir.a.n yang t(-wpaliVcian !'€!!{r,,<).tif 
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APPROACH 
PENENTUAN TlTIK MASUK DARl 

(."'.", LUAR TAPAK KE DALAM TAPAK 
+0.. 

.-l'.J' 

~ Titik masuk pejalan kaki 

JIlJIL Titik masuk kendaraan 

JIlJIt Titik keluar kendaraan 

Trotoar di sepanjang site 
--.-+ Arah sirkulasi kendaraan 

Ruas jalan yang dilewati
~r!~11 kendaraan umum 

Titik mas uk kendaraan dikonsentrasikan 
pada dua arah masuk, dari arahselatan 
site (j 1. P • L umum b a ) dan dariar ah 
utara site (Jl. Mongonsisdi) sebgai 
antisipasi arah datang pengunjung. 

Titik masuk pejalan kaki 
dikonsentrasikan pada dua arah masuk, 
yaitu : arah Barat (jl. Thamrin) dan 
arah Timur (Jl. W.R Supratman) dengan 
pertimbangan jalur sirkulasi 
pengun j ung dengan kendaraan umum dan 
ar a h d a tan 9 pen gun j u.r) 9 dar i . d u a a r a h 
yaitu: Jl. W.R Supratman Utara dan Jl. 
Tham r inSe 1a tan dan j 1. p. L u mum ba II 

peq:l?,.auan cH,'a bangunan 101\301. cfan mn08f'11 "ebaga:L psnentll !'ancangan interiOl~ dan oksterior cIa lam 
upaya mOilCl.ptakan 'l'asi.. :Li ta::, sllDi·;pi.f\('; man dan pasal' sent ;~erajinan yang tetpadU dan ,el,;r-(:;'?ll:H 
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USULAN SKEMATIK 

Pemisahan titik masuk 
kendaraan dan pejalan 
kaki pada sisi yang 
berbeda untuk 
menghindari crossing 
kendaraan dengan 
pejalan kaki 

Penentuan titik masuk yang aman untuk 
menghindari crossing kendaraan, yaitu 
jarak titik masuk dengan persimpangan 
minimal 2 X lebar jalan 

KENDARAAN 

2 x lebar jalan 

2 x-A .... :Lb II Jalan 
~+--'8'; 

Me letakkan ti tik masuk kendaraan yang mudah dikenal i 
dan mudah dijangkau 

Secara visual titik masuk kendaraan dapat dibedakan 
dengan titik masuk pejalan kaki 

Pemberian k~san tidak 
menonjol (tersembunyi) pada 
sirkulasi keluar kendaraan 
untuk mengantisipasi salah 
arah kendaraan 

Vegetasi sebagai pemberi kesan ters~mbunyi pada 
titik luar kendaraan 

peq)<iQu.an Gtli'.a bangwl,~l lokal (Ian »<Quem sel)agai pel1er-tu ranc-;angan wtel'j,Qf' 0,111 eksteri.or daLam 
upayil, ;r.er,r;i,pta~;;:m tasilJ.tas s!\npp),l1g mall ;,ian pas,:lI' slmi hfwajinal1 yang terp,KJu dan TJ:ll-weatH 
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PEJALAN KAKI 

'1J.~~'V­

~\\:.\'V- " 

ia"a'<' 

Ruang perantara
lIenuju entrance 

Penempatan titik masuk pejalan kaki yang mudah 
terlihat dengan pertimbangan arah datang kendaraan 
umum 

Pemberian kesan semenarik mungkinpada ruang 
perantara menuju entrance dengan penataan ve~etasi 

sebagai taman luar 

perpa{Juan citra ilangunan 1ok<11 dan modem sebagai penentu rancang.an l.nterior dan ef\Ste."ioi dalam 
uS~-y.o· menci.ptak"U1 °fas.i1.J.t.as shop.ping [nat1. !J.an pasar' sen], l<.erajina.n yan~1 terpaGU c~an rakr-t~atj_f 
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1I	 Matahar~~i/J'
 
p ••I1:f 

Vegetasi sebagai 
filter angin 
pembawa debu 

Arah datang angin 
sebelah Baret Daya 
tapak 
Usulan : 
- Per let a k a n 
vegetasi sebagai 
filter angin 
pembawa debu 
-Memberikan bukaan 
pad a f a cad e 
bangunan untuk 
penghawaan alami 

APPROACHMatahari 

/-~,~'\ 
~rah'\,\\ \	 ORIENTASI TAPAK 

I 

••r~ 

Taman kota sebagai 
view dari dalam 
bangunan-
Usulan : 
Perletakan area 
r e k rea s i 
(restaurant) pada 
si si sebelah Barat 
un' t u k 
mengoptimalkan 
taman kota sebaga i 
view 

--£}	 Usulan : 
Vegetasi sebagai 
filter panas 
matahari 

Usulan : 
SPACE, bukaan 
antar vegetasi 
s	 e bag a i 
antisipasi arah 
datang sinar 
matahari pagi 

peq:J3c!U?:i citra b:mgur,.an lo~;aL clan modern sel)agai penentu rancan1wn i.nt.<l:'wf' dan Blister'.Lof' daL.1ifi 
upaya m(~nCl.pta~~an t;;;:;il:i.tas ,shopptng mall dan pas.af' ~;8ni. her'ajj.nun yan.g ter-pac.hl dan ;·e~~~eat.i f 
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APPROACH 
ZONING 

Matahari 
Sore 

~ 
Matahari 
Siang 

"o"hod'\\ t /'
~Pagi 

i Titik masuk pejalan kaki 

.. Titik masuk kendaraan 

.. Titik keluar kendaraan 

II1II Kebisingan Tinggi 

II1II Kebisingan Sedang 

II1II Kebisingan Rendah 
. - ~, Orientasi Bangunan 

perpaduan cit:-<;l bangunan loi\<J.l dan moclern sebagai. penentlJ ranc.ang.an interior dan ev..sterior clal.am 
upaya inencipta.kiJJ1 tasH'uas sJ1oppi.ng ma:U. dan pasar seni kerajimm yang tetpadu dan reknwHf 
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Pengadaan taman dalam 
bangunan sebagai 
penambah kesan 
r e k rea t i fda n 
penambahan variasi
 
pada sirkulasi
 

mengoptimalkan view
 
keluar tapak berupa
 
taman kota dan
 
antisipasi pengunjung
 
yang hanya datang untuk
 
berekreasi <mudah
 
dalam penjangkauan)
 

Perletakan area 

Perletakan area 
r&kreasi berada di sisi 
terluar bangunan untuk 

pen e rim a and a n 
pelayanan didekatkan 
dengan titik mas uk dari 
luar tapak ke dalam 
tapak 

~: It ~T} IT '\ 1'"1 !<h...,,t1,,,,,h. hj.~ 

if t)f~,~~: r;~ ,~, T.A ~ 
~ \V~,l.H~f }~J*~<,i 7:.L 

4"""" r, f" "'" ni J 
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Per 1 eta k a n are a 
pengelolaan berada di 
sisi Utara site 
pertimbangan 
kebisingan yang 
rendah dan 

dengan 
tingkat 
relatif 

tingkat 
durasi kendaraan relatif 
rendah juga di band ing 
sisi site yang lain 

Per 1 eta k a n area 
pengelolaan tidak pada 
lantai kegiatan utama 
melainkan pada 

Al t.1 Basement 
A1t • 2 Lan t a iA tap 

! Rekreasi 
iBiI Transaksi, Promos i 
,. Penerimaan & Pelayanan 
- Pengelolaan 
_ Taman dalam 
1R Parkir luar 

Per 1 eta k a n are a 
transaksi promosi
 
berada di sepanjang sisi
 
ban gun an, dan 
mendominasi area
 
keseluruhan
 

Per 1 eta k a n are a 
transaksi promosi mudah
 
dijangkau dari area
 
pengelolaan untuk
 
antisipasi kemudahan
 
dalam pengawasan dan
 
perawatan
 ! 

~ 
ptwpaduan cilr'a U;;WJJUii,'i1i :Lo~;al dc,n morlem sebagai penentLl l'anc:angan .i.nt.erim~ dan e.hst(WiOl' clalam 

'[ 
upaya m,ClliCip'c.ar;an tasJ.1.i.tas shopping man dan pas;;H" SE:l1i keraji.nan yang te;-p(!,ludan ,<e~,,·eaLl.'f· 
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ORGANISASI RUANG 
Organisasi Grid 

Organisasi ruang mengikuti pola organisasi grid 
dimana posisi-posisinya dalam ruang dan hubungan 
antar ruang diatur oleh pola grid 

, .". td.•­ ·"t~~l' 

'I 

I 

I 
\ 

I.1 

I
 
Ii 

Grid dibentuk dengan menetapkan sebuah pola yang I 
teratur yaitu bentuk massa bangunan tradisional 
mengikuti pola grid yang dikomposisikan berulang­
ulang sehingga menciptakan pola ruan~ yang berubah 
menjadi satu set modul yang berulang-Uil:fi\t\g 

perparl\Jan cHI';;;' banguna.n J..ohal {Jal ] ffioilern seba.gai pan,,;nt:u U;lnc'c,mgan :..nterior dan ekstsrJ.or qal.i!tr< 
upa.ya 1~1(~n(;;.ptaj<an tasi.li:t.as shnpptng matt (Jan pa.s.j)~·' sen.( ~~er'-;;A3.tr:.an )1i:Jng tf~r-pafjU dan. ~€kr·eatj.t' 



Organisasi Grid
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Grid juga dapat mengalami 
perubahan-perubahan bentuk, 
bagian-bagian grid dapat 
bergeser, terputus ataupun 
diputar terhadap titik dalam 
pola dasarnya 

Grid dapat juga menjadi 
tindak lanjut dari orientasi 
massa terhadap posisi 
matahari, arah datang angin 
sehingga membentuk grid 
diagonal terhadaptapak 
untuk menghasilkan shading 
terhadap matahari dan 
pemecah angin sehinggamampu 
meng~bah bayangan visualnya 
sehingga membentuk pol a 
tit i k keg a r is, k e bid an 9 dan 
akh i rnyake ruang 

Untuk mencapai persyaratan 
sirkulasi yang tidak monoton 
grid dibuat tidak teratur 
dalam satu atau dua arah 
(bahkan lebih), ini 
bertujuan selain pembentuk 
sirkulasi yang tidak monoton 
jugamenimbulkan satu set 
modul yang berbeda ukuran, 
propors! dan lokas inya 

perpaJu,an c.i.tr'3. ~.x~ngunan lcr..a.l ::-lan m{Kh~cn sebaGai penentu ranca.ng?...n tnterior dar} eksteri,Gf' (J:J}.,.:lffi 
ur.-;aya mel;c.l.ptakanta3.U.ttas si'/oppi.ng mall dfdn pasar sDnt keraJi.nan yang teqxHjU (ian n,kntat.i:f 
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ALT. 1 
KOMPOSISIMASSA 

0' 

I 
I 

"ii 

I 
I' 

i 

Pengkomposisian dua jenis massa bangunan
 
tradisional dengan mengikuti pola grid sejajar,
 
pengulangan bentuk rumah tradisional
 
diaktualisasikan terhadap komposisi massayang
 
tidak simetris
 

Penambahan unsur massa bangunan berbentuk ij 

lingkaran yang mengapit massa bangunan 
tradisional yang mewakili bentuk segi empat. 
Perletakan massa bangunan tradisional ini 
diharapkan sebagai penyeimbang komposisi dan 
pengatur ritme pada facade 

pel'padiJan citra b"ngunan l.of;al cia" modern sebarJ3J, p~r;entu r'ancangan lJ!tedor dan ev,sterior dalam 
upaya mencipta~.;an i",;~stli.t~~s shor~pi.ng ma1.i (~-aj~ P~!S~U~ sen.i. ~~efajj.r~ln 'y<~ng terpadU dan re}~reat:i'f 
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KOMPOSISI MASSA 
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Patahan-patahn pada pengkomposisian Massa dan
 
bentuk yang mengikuti pola grid sejajar yang
 
diharapkan nantinya akan membentuk pola
 
sirkulasi yang tidak mono ton pada ruang dalam
 

Pengkomposisian yang membentuk patahan­

patahan ini diharapkan dapat meni~bulkan kesan
 
atraktif pada penampilan facade sehingga dapat
 
mencerminkan kesan kekinian (modern)pada
 
rancangan eksterior di samping citra bangunan
 
lokal yang harus dipertimbangkan dengan
 
perseritase yang sama
 

I:

'j'
I

perpaduall citra b~ngullan lokal \laJ~ l1lode,rI sel'Jag.;u penontu rancangan intkwior dan (!l\.st.eriO:r (!aLam 
Llpaya menciptakan tasllitas shoppl.ng mall. dan pasa, seni l\8I'ajiflan yang terpact~t dan rek;reatif ~ 
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KOMPOSISI MASSA
 

..~ .. , ' 

\ 

PASAR SENI KERAJINAN 

Bentuk massa bangunan terinspirasi dari 
bentuk massa bangunan lokal dengan 
pengulangan-pengulangan bentuk dan tetap 
mengikuti pola grid dalam pengkomposisian 
massanya 

Perletakan pilar-pilar pada massa mengikuti 
pola grid yang nantinya pilar-pilar tersebut 
akan diekspose untuk memunculkan kesan 
panggung yang sesuai dengan citra bangunan 
lokal 

perpaduan (;1 tra t:angunan l.oKal cfan i;,oclern sebagai penentu ranGangan interim' dan ekstertol" dalam 
upaya menci.ptakan i'asili l',as shopping )Tdll {ian pasar S8Dl ~,flf'ajj,nan Y<3.ng terpadJ dan l"tljq'eati.t 
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Massa bangunan 
t r a dis ion a 1 
lIarga LUBIS 

ALT. 2 APPROACH 
Grid merupakan KomposisiMassaTradisi 

WUjUd 
.. .­l:-~~ - Sagas Godang 

Sopo Godang 
Hopuk- Tangga 

Pengkomposisian dua jenis 
bent u k mass a ban gun an· 
trad i sl onal yang diwak i 1iol eh 
-R.Tradisional Marga LUBIS 
-R.Tradisional Marga NASUTION 

Tidak menutup kemungkinan 
perpaduan komposisi Massa ini 
d i lakuk an leb ih dari satukal i 

t·
~ Sagas Godang 

Sopo Godang 
_ Hopuk:(-- ":- ~~·:·~..-'''.

". ," 

,~ I , , _. _ • Tangga 

Massa bangunan Perletakan komposisi
t r a dis ion a 1 Massa mengikutiletakIlarga NASUTION 

geografis kedua jenis 
rumah tradisional 
terse but 

) IMarga NASUTION 
(

Marga LUBIS 
utaraSelatan 

peq:laduan G~tr'a bangunan lo~;al (Jan modf:Jr'n scliaga.i pemntu rancangan interior dan e},steri.Qf- ctalam 
~jp.aya menc1.ptak~n fasJ.l.ltas st~oPPlng maJ.J jan pa.sar sen-t t\H~ajljV:ln yang tes'f.;adu (~an rekreatj.t 
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BentUk 

Pengulangan unsur-unsur 
pembentuk karakter 
bangunan lokal pada area 
pasar seni kerajinan 

\ .. 
~ .: " 
~ ....-~~ 

\;, 

Men 9 e k s p 0 s e 
kolom-kolom tanpa 
dinding untuk 
memunculkan kesan 
panggung 

Dinding transparan 
peda area Shopping 
Mall dengan 
kombinasi bukaah­
bukaan untuk 
memunculkan kesan 
kekinian dengan 
bentuk~bentukyang 

dinamis 

perpaduan Gitr'.a ban£~UnanLoY;.al ,Jan modem seMg<Ji penontl! f'alir;ang;1n LntenOl' doJ, eY.ste,ior dalam 
llpaya menG.iptak;,ul i«siJ.itas S!lopping m<J.H diln pa~,ar seni. V;o;:-aj1.nan yang tB.rpUO\ldan ,e};n~.atJ..f 
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Pola pengkomposisian massa bangunan 
tradisional ini mengikuti pola grid 
dimana bentuk massa ini di bentuk oleh 
perpotongan dua atau lebih garis-garis 
sejajar yaitu garis-garis vertikal dan 
horizontal 

Grid yang ditekankan adalah grid bujur 
san9kar, oleh karena kesamaan 
dimensinya sebagai antisipasi fungsi 
ruang dalam sebagai retail yang relatif 
sama, dan grid juga sebagai penentu 
perletakan pola struktur nantinya 

Pola grid sedikit melawan bentuk site 
(lebih condong ke arah timur laut) 
untuk antisipasi bentuk dan orientasi 
massa bangunan terhadap arah datang 
angin pembawa debu dan untuk 
mendapatkan shading yang maksimal 
terhadap panas matahari 

perpadwan citr'a bangunan Loi-;al rlall mod~r'n sebag,n penentu rancangan lntenor clan ekstericr dalam 
up.aya m.enc.i.ptakan t.as.::..l.it:~lS sh-Gppj,nil ;;~al1 dan pa:>a~' seni kerajjJ¥.-Hl 'yan~ terpadu dan r'e!weati.i' 
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USULAN SKEMATIK 
PATTERN 

I
 
I 

i,I. 
Ii 

Pengkomposisian dua jenis Massa R-tradisional Ii 

sehingga membentuk kesan satu Massa bangunan 
walaupun pada dasarnya tata ruang dalamnya 
dibedakan dalam pengelompokan fungsi dan 
kegiatan ruangnya menurut 

- Pasar Seni Keraj ina'; 
- Shopping Mall 

perpauuan citr'a bangunan lor~:L dan mndern sebag.,.1.i pen~ntu r-ancangan interior dan eksterior- dalam
 
upaya menc.lPta~.<ln i'asLl::.t.;lS ShOPPUl;j m;::ll {Jail pasa,' seni ketaji.nan yang terr.adu dan l't;;hreatif
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SirkUlasi eli DalamTapak 

Kendaraan 

~ 
)0 

Entronce 
Kendaraan 

~ 

Keluar 
:Dad Base.ent-~ Entrance 

Kendllraan 

~-

f~l 
~~ 

~ Sirkulasi pejalan. kaki 

r 

"f 

Area 
Shopping l1all 

\Area 
~ransaksilPro.osi 

Parkir 
T 

Luar 

Ir 
I r 

L~ 
Entrance Pejalan Kaki 

jalan 

planter untuk 
kesan perbedaan 

u 

I 

Vegetasi sebagai Lampu antik 
Penyangga n t u k 
masuk dan pengarah memberikan 

sua s ana 
lokal 

i 

·11 

~ 
Menaikkan
 
menambah
 
perkerasan jalan
 

perpadUG\1l citf'.a bangunan lOr;al dar: Dods..n sebag..'1i penliintu r'ancanga,n .l.oterior dan el-;steriof' ciaLa.m 
uP;"iJ. f;l"r~~ip::;.;d\an fasl.lltas sl10ppjng mall (Jan pasar ~,eni k(wajinan y.ang ter'pa(lu r.'Q.!' r'ei<.'e<J1:.H 
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SirkUlasi Vertikal 

VOID ..----TANGGA J>ARURAT 
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perpJ.clLlan citra bangunan LD~:,~t <1:,111 mod.ern s8ba~~i p8r~~nt,li r'~1ncangan interiDr' dan eksterior dalam 
upaya mencj,pta~;an ·h".s:i.~~).ta;.:j .f:;.ij'l.;ppj.flg ma.LL tlan 9f'{S~-n~ ·~~en.L kW-{lj.1..nan yang ter"p.adu '-{;.1J1 reBx.>;'eatiJ 
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TERPADU I 

Dimensi Kolom dan Balok 
Kolom 

bO Dua jenis kolom segi\ em pat dan 1 ingkaranoro,D,6Dmr·l-r
-+ 

Salak 
~ x bentang 

~ x 8m =0,66 m 
= 60cm - 40/60 

~ Balok 40/6011: 
Kolom 40/60 

Jarak antar kolom 8m-12m untuk menyesuaikan 
den 9 an mod u 1 r uan9 padare t ail, ya i t u: 32 mi!., b 4 
mi!dan 128 IfF 

II,
I, 

arah 

Perletakan struktur kolom mengikuti titik 
perpotongan garis-garis vertikal dan 
horizontal pada grid 

'J 

Pola struktur dua 

pef'pafJuan cJ.t.r'a uangunan 10KZtl dan modern se'uagai penentu ranc?~~gan i:nte.rior" dan ekstf~rjjjr- dalam 
lJpGya mencj.pt~~Kan i'asi.J.,ttas shOppj.r1U in.all ([ail p;~:..~;~r seni.. ~",er·ajtn~;l.n yang tef'l~;aclU dan ret~reiltj,t 
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trI: .0 a Medi a promosi pada ko 10m'. ". 1 
, ,'.. . .; 

~:-~.-.:.... .. : " ' Ekspose kolo~ pada facade 
-l. '._~<'- 'L- IJ bangunan 

... . . 0". -.. •". = :: .. .-.... -~L Pember ian kesan umpak 

pada bawah kolom untuk 
kesan pengangkatan dan 
kesan panggung 

;;~ D Rangka bajaI 
!..... " ..... 

~ -; ". ' 

1'>, 
r; 

r, +...;,..•. 

t:; 
.+-~ ... , ';'_'__'_~"' ""'O<:"T~"",~ ,- ,~ .. , ,,-l::x IJ Cantilever 

" 

. I .-'---4 .~; 
.J, 

" 

..----L~~ __.n~'_. ..."~.... -...J 
I 1'~--

I , 
1 iI . 

~." _.L.__.. 

, 
'--"-1~"" 

Sub struktur 
, 

~::.~., .'.. ." ..."'.,...----!~--:''''~-
;Base.ent sebagai pondasi. 

Memperlebar bidang bawah 
bangunan (basement) untuk 
antisipasi gaya guling 

Bantalan kolom untuk 
menghindari gaya tembus kolom
 
(beban ve~tikal)
 

per'paduan citra l)angunan .lo~~L dan rrtOd(~rn r.;,eb.a,g.3.l. penentu r'a.n('~n~jan i.nter·lor dan' er;ster1Dr~ dalalTI 
u~ya i1iP,nGi.pta~\an ·f;;~~si.lj.-i:as :::';huppi.ng mall (lao pfJS,fU' sBni ~·~{:.f'.ajj.1~n Yf~ng terpadU dan f'-ekf'eattf 
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Prinsip DistribUsi Air Bersih ,
 
Air Kater, listrik dan Telepon
 

Bt~k Penampu.ng 

i 

t~ 
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.... j~ III.­
Panel Induk 
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, . 
I -- .. ,.--~ .. 
>I, 

"I I 

Sumber air 
PAM, SumurShaft pellbagi 

Shaft utalla 

Shaft pellbagi 

perpaduan cj~tfa bangun~n lOI'~at ejal1 modf;rn set)a,b~i penentu rancangan inte!"'ior' -dan e~~ster·ior dalam 
upaya m~ncj.ptaj"an i'~~sj.l.ttas S110PPln.Q mal.1 {Jan pasar s-en.i k!";~J'aj111an .y,ting te,rp..~dLJ tlan re_kr'f~ati'f ~ 
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BESARAN RUANG 
Jenis Ruang dan Kegiatan 
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perpacfuan (;itr~ i:::a.ngunan lokal dan modern sebQ.t'}J.i pfJn.sntu f'aJ:c~J;l1.g.an inter.l.Of clan el";.steriof' dalA1.m 
vpaya mencl.ptakan '1'~.sl.lJ.tas SflOppJ,I1\Jf1'al..l (ian pas:a.:' ,sEmi kel'aj.i.fll':l.i1 yang 'te:'pa<ilJ (l;.:m f'i,'11'weatif 
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Memperkecil kemungkinan 
sudut-sudut tajam pada area
 
bermain anak
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Kegiatan Bermain 

per~paduan c.l.tra b;,,~ngunan lDkat (jan ;;Iocler'n s(io.agai penant:J r'anc.an.gan l.nterlvr~ dan ekster-ior d.a1<Am 
IJP<:.':f<l menC.iptalC<l!\ tasilU:as s1JOpp,;.l\g mall dar; pas·aT sen.i. i'.£waji.nan yang tBI'p.:'1tiu dan n.kreal:U 
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Restaurant 
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VieW 

fungsi ruang ini 
membutuhkan view 
sehingga perletakan 
ruang ini diposisikan 
pada sisi terluar 
ban gun any a n 9 
diharapkan dapat 
menghadirkan view, 
seperti view taman kota 
ataupun pemberian view 
tersendiri 

Kegiatan Makan & Minum 
Bersantai 

1 . IT ·r
 
A"'''' ,
 
.\ i ,,.:;.-1" 

-:",~{': M/' ~ Taman K .....~, ....ota 

perpaduan citra llanglIf\an lohal dan mOd(~fn sebaq.1.:L pen,t,w.-tu f'anca.;;'£F.1n interlo~'" dan ekster.:Lo.r d~1.am 

iJpaya m011Cj.ptai'o-J.i\ 1',15111J2s shopPJ.ng mall dan pasar scni kerajiroan yang terpaC!U dan .ekreat.i.f 
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perpaduan cit,a l:Jangunall 1.ol;;.)l dan madel'n s8baga,i penrmtli nmcangan :i.ntrwiorclan e~;ster'ior dalam 
upaya merlClptait,an tasHlt3s shopping mall dan pasar sen1 kerajinan yar;g terpadu dan ,ekreatlf 
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Fungsi ruang ini mempunyai entrance 
tersendiri dari tapak sebagai antisipasi' 
pengunjung yang hanya datang untuk menontan 

:i;.= '4 i ; Ff··..·.. ·····L"c1Iy ar 
;a ., ~ } '. 

perpa(!uan C.l.l'J IJangW);ln L,)~;''ll dan mrx(er•• sebagai pt:;nentu ,'ancanga,•.i..ntEw:i.or dan el-;stE,;i.or· cJalam 
\~p.aya. men~.:ipt.akan i'~Js.i.li¥,B.5 sll!JPP.}.~'·~~ rnall c1a.n pasar" sen;. l\B::"aj:Ujan Y;;JPtfj t(~rr~J,dU tl?n Pt~,~(~";iati·t 
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FACADE 
Perpaduan Citra Bangunan Lokal 
dan Modern 

Po la struk tur kedua j eni s bangunan 
(shopping mall dan pasar seni 
kerajinan) merupakan kesatuan 
s t r u k t u r y a n gsamayan 9 d i bed ak a n 0 I e h 
tampilan luar bangunan (tidak terlalu 
beda tetapi tidak identik) sehingga 
facade terlihat kombinasi antara 
bangunan lokal dan modern untuk 
mengopt imal kan kesan/ ci tra bangunan 
lokal bukan hanya sebagai topeng 

Rhytmic facade shopping mall dan pasar 
seni kerajian merupakan satu kesatuan 
irama yang selaras (bukan berarti 
identik) 

~---------
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pf~rpac1uan citr,;:! b<;lnj]IJ~;an lokal {Jan modern seoa9a.L penentu ran(~n9ar~ .1.f1ter'ior· dan ey~tef'iof' (la.1.am 
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Ryhtmic dominasi pengulangan 
unsur-unsur bentuk nuansa 
bangunan lokal pada 
tampilan/facade, kemudian 
diberikan hentakan halus 
pada facade shopping mall 
yang mencerminkan nuansa 
modern tetapi tetap' 
memunculkan karakter 
bangunan lokal berupa 
konfigurasi unsur segi tiga 

Grid sejajar dan perpotongan 
diproyeksikan kepada bentuk 
facade yang mengadopsl dan 
memodifikasi facade bangunan 
lokal untuk menghasilkan 
citra bangunan lokal yang 
modern 

Mengekspose kolom-kolom luar 
dengan pemberian nuansa 
panggung pada facade untuk 
mengekspresikan kesan 
bangunan lokal 
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Bidang dasar yang diperendah terli~at 

sebagai ruang tersendiri yang difungsikan 
sebagai area parkir luar yang tidak 
menghalangi tampilan facade yang 
terekspose 

perpa,Juan citr.a bangun.c:n loi'~al dan meder'li selx.:rt~(;ti. penentu f'anca.n,gan interior -dan ekster'inc datam 
upaya mencj.pt;~J~~.n tas.i.1itas ~:;!loppi.ng -:.~al.:L (lr)J1 p~1sar ~;Hnj. ~~m~·;.:lj:ulan yan:Q t.e:"·r.adU. (.k1.fl r-~~t;f'ea.ti·f 
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Bukaan pada 
facade untuk 
penghawaan alami 

peq){l(iUan cHra bangIJnan lo~;al (lan morJ"rn sebagai penentu r·anc;ang<.;l i.nterJor dan ekst€wlm" clal...'1ffi 

upaya menc.ipti:.j·;an fa:,nJ.t}lS srlOpf}ing ;]ian (Jan pasar seni lr.ar"jinan yanl1 terpad\I dan r$l-;,'x.'tit 
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AREA DEMO KERAJINAN 

Area demo kerajinan 
diposisikan pada area 
transisi sebelum 
memasuk i area pasar 
seni keraj inan 

.~ 4.00' 

P e 1ft b e ria n 
nuansa-nuansa 
bangunan loka 1 
pada area demo 

• \ jkerajinan 
J ; \'1 

-- .. ~c~I!lL~~-t--
, Demo \ Selasar 
I Kerajinan 

perpaduan c:..tr<l, bangUna.n lot",~l iJ:~:j m~dem sel)a.g,ai penciltu r"ncangan lnte:'ior danekste,iD[' dalam 
up,lya InHI;c.i.pl.i!.kan f~"').L..t4S s!:oppinq maLL dan pi,S", sen.L I,el'aji.nan 'iong teq:;adiJ. d<>.fl N~fweal:H 
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SUASANA AREA PEMENTASAN 

Perletakan area pementasan pada 
ruang terbuka 
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K~'<'v/< "" Area pementasan pada"{:/'",tf'-'"' ruang terbuka untuk 
tc'~" (,e 

\ • memberi kesan ruang 
, o"'r
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\ ~~ tanpa batas 
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Audience 

o (000G 

Sembilan tingkatan ketinggian , pada area 
pementasan seni merupakan transformasi dari 
alat kesenian tradisional yaitu GORDANG 
SAMBILAN (gendang sembilan) 

per-poduan (;l,tnOl iJangunal1 lokal Gan moeJem sBbagai. penentu rancangaf1 interi.or (.(an ekstef'iD' dal.illD 
J..!f,";.,;).ya mencipta~~3n i:asi1';' tas sl":opptnri mal:L dan fK1S<1f' s~~n:L ker~tLn.an yang terpatW {Ian r~e~~:r·e~3.ti,t 
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SELASAR
 
ENTRANCE
 
Pemisahan sirkulasi 
masuk dan sirkulasi 
k e 1 u a r' U n t u,k 
lRenghindari crossing 
pajalan kaki 

Mengadopsi entrance rumah tradisional 
BATAK MANDAILING dengan berbagai 
renovasi ke arah yang lebih kekinian 

Ekspose struktur pada rangka atap untuk 
menampilkan kesan kokoh dan kuat tetapi 
berusaha menonjolkan eleminasi yan9 
lembut pada pengulanganrangka-rangka 
atap 

perpa{!uan citr'~:;, (J.anqunan .loi~?J... dan mGcJt;.lr'n s8t:aga.t pent1;1tu r3nca.n~an tnt2.:"'io[' dan 'ej~~teriJ)r" dal.,am 
upala mencipt:ak;;:n i'asHit:;:s "l'iapp;,n,j [{l,Jl,l dan p"sar S811l kEwajjJi-a1l Y<lng t;;r~",du dan rekrea.tH 



F~~SILITAS 
s,(u··· b 1...'},f\.1'CrJc;:·"I~
fl. ,:;'iI ..\b~" h,fiAl'4.L. 

'T"I".:r:;)P -f>, 1"'\>1 i 
-Hf,~~"If'?; f''i;.i,i''1,.r-

Menempatkan lampu­
lampu antik pada tiang 
penyangga selasar untuk 
memberikan kesan 
tradisional 

Jumlah tiang penyangga 
selasar berjumlah 7 
buah tiang disetiap 
sisinya merupakan 
a p 1 i k asi dar i 7 buah 
anak tangga pada 
entrance bangunan 
lokal 

p~;rlKi.dua.n citra bangunan lokaJ. {tan modern sf.~t~agai pEH$ntu f'fdncan,g.an inter.i.of' CL3.0 ex.stericr'" dal.am 
upaya. r;;enG~.pta.h.an tas~ll.j.las shnpp.ing r;ioll. (Jan pasaf' s~~ni ker'ajinan )lang t~rpa.dU- (iBn r(!Y;f'eatit 
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RUANG PENGIKAT 
SUASANA FOOD ,COURT 
WATER ,COURT 
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Area water court sebagai area food court 
merupakan tahapan ketiga setelah area demo 
kerajinan di alur masuk pads fasilitas 
komersial terpsdu 

1 
Ii 

pe,paduan (;itra bangW\<ln 10k&1 dan ;nl)d(~rn sebago1- penentIJ f'ancangan inte.ior daneY.sterior dalam 
up-ay;;, mencipt~~kan 'f u~:..tlt't:~!s i3bnpp ~ lin f(ialI dan p.d-s·ar sent hcr'ajir~aJ1 yang tflf'padH (1~1 rehreatif 
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Penempatan rag am hias bangunan lokal 
pada eleman-elemen bangunan yaitupada 
kol am, di ndi ng ataupun pada rangka­
rangka atap untuk menambah kesan 
suasana kedaerahan yang merupakan 
salah satu strategi dalam menghasilkan 
suasana rekreatif sebagai salah satu 
point dari ketiga point penting dalam 
perancangan fasilitas Komersial 
Terpadu ini, yaitu transaksi, promosi 
dan rekreasi 

Sungai merupakan b~gian yang tidak 
terpisahkan dari rumah tradisional 
dihadirkan kembali melalui pengadaan 
water court untuk menghasilkan suara 
gemericik air.air (akustik ruang) 

p8rpac!u.an cit.ra bangunan 10l~11 dan modern sebag.a.t penentd J~a.nc.ang.an inter-ior- flan- eksterior" {jalam 
iJpay~ menciptakan ti:lSH.i,t<1S st';opPJ,ng Iilall. dan pa;,;a;' sera !'::l[·aj.l:1af1 yang teq.1i:10U dan re!<:reati.i' 
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Sep~rti halnya tahapan pertama dan kedua 
padaalur masuk, suasana food court sebagai 
tahapan ketiga dalam alur masuk juga 
terinspirasi dari suasana bangunan lokal 
khususnya suasana BAGAS GODANG 

Perletakan tiga buah kolom pada area food 
court yang sengaja diekspose merupakan 
implementasi dari PARPAYAK NI TIANG TOLU 
BARIS (perletakan tiang tiga baris) 

Area water court yang difungsikan s~bagai 

area food court di sekelilingnya merupakan 
ruang pengikat antara dua fungsi bangunan 
yaitu Shopping Mall dan pasar seni 
kerajinan yang bertujuan untuk memunculkan 
suasana keterpaduan dal am b'angunan ba ik 
dari segi fungsi sebagai Fasilitas 
Komersial Terpadu maupun fungsi sarana 
rekreasi sebagai pengikat area transaksi 

perpaduan GJ.tra bangunan tOI,cat fJ.Jil rHo-;,!ern sebaga.i. penenh..~ f~.ancangan ::'nterior~ dan ekster'ior- (lalam 
upay.a, ~;Yd.ix;iptaJ~;1n fas:Llit.as shc;ppi;.·~g mail (~~'ln pa~:~ar snrll. ~';f~rajj_nal'~ yang terp~~~:1u dan {'e};,reatj~'f 
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Fasilitas
 
komersial Terpadu

Di Padan2sidlmpuan
 

• perpaduan citra'bangunan rokal dan modern sebagai penentu rancangan interior dan eksterior dalam upaya 
menciptakan fasilitas shopping mall dan pasar seni kerajinan yang terpadu dan rekreatif 
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Penempatan parkir luar yang diturunkan setinggi 2 meter dari permukaan lanlai bangunan untuk 
menghindari kesan art'.:l rarkir menlltupi tam pi/an facade bangunanyang sengaja dlckspose 

Vegetasi pada sepanjang sisi terluar site dijadikan sebagal pagar hidup massabangunan seperti halrrya 
bangunan tradisionaJ yang tidak mempurryai pagar pembatas permanen, vegetasi juga dijadikan sebaga! 
peneduh pada area parkir 

Pengkomposisian dua jenis massa bangunan tradisional dengan mengikuti pola grid sejajar melalui 
pengulangan bentuk rumah tradisional dengan komposisi massayang tidak simetris 

Masa bangunan berorientasi ke segala arah untuk memaksimalkan posisi siteyang dikelilingi jalan arteri 

Patahan-patahan pada pengkomposisian massa bangunan yang mengikuti pola grid sejajar, dimiringkan, 
diputar dan digeseser untuk menghadirkan pola sirkulasiyang bersifat rekreatifdan atraktif 

_:.. :\.:' .. '~.~. .../2::-_~ ... 22-.."_:::·:"'_".. (design report) 
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FasiHtas.
 
komerslal Terpadu

Di PadaRJ~sidlmpuan
 
perpaduan citra'bangunan rokal dan modern sebagai penentu rancangan interior dan eksterior dalam upaya 
menciptakan fasilitas shopping mall dan pasar seni kerajinan yang terpadu dan rekreatif 

Site fasilitas komersial terpadu berada pada daerah pusat perdagangan di Padangsidimpuan 

l1tik masuk dari luar site kedalam site dibagi menjadl dua titik entranceyaitu :
 
- Tjtik rnasuk pejalan kaki dan
 
- l1tik masuk kendaraan
 

Entrance pejalan kaki dikonsentrasikan pada dua entrance yaitu ; entrance sebelah timur ( lalan
 
Sudirman) dan entrance sebelah barat( lalan Thamrin )
 

SITE PLAN
 
': DENAH LT.1
 

.. 0- ;. 

·:·J'yf
1<lJ.i
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,'_'" ,~~i..~rlM~ ".... -;/
\ l1tik kcluar kcndaraan nLik 11iaSuk kcnclaraan 

:1 

I, " ,,- Pada lantai satu ruang-ruang didominasi oleh retail dan los pasar seni kerajinan juga dibentuk oleh
 
pengkomposisian grid dengan perpotongan-perpotongan hingga membentuk satu set modul hingga
 
membentuk ruang
 

Entrance kendaraan juga dibagi menjadi dua entrance yaitu entrance sebelah selatan site (Jalan 
Patrice Lumumba lI)dan sebelah lltara site ( 'alan Mongonsidi ) 

Tltik keJuar kendaraan dikonsentrasikan pada satu titik keluar kendaraan yaltu pada lalan Mongonsidi 
sebagai petimbangan daerah lalan Mongonsidi relatif lebih sepi dari jalan lainnya 

Area food court dan water court diletakkan pada lantai satu sebagai ruang 
pengikat antara dua fungs; bangunan yaitu penggal sebelah selatan sebagai 
pasar seni kerajinan dan penggal sebelah utara site sebagai shopping mall 

Laporan Perancangan (design report) 
. ,_.J 
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Fasilitas

• komersial Terpadu
Di PadanJ~sidlinpuan 

• perpaduan citrabangunan rokal dan modern sebagai penentu rancangan interior dan eksterior dalam upaya 
menciptakan fasilitas shopping mall dan pasar seni kerajinan yang terpadu dan rekreatif 

DENAH 
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BASEMENT· ...
 

LAN"fAI1 

Perletakan area pengelolaan ttdak pada lantai 
utama melalnkan pada lantai basement 
sebelah utara 

Area demo kerajina yang berada pada kcdua 
selasar entrance sebclah timur 
dan sebelah barat dengan tUjuan area demo 

LANTAI3 kerajinan dihadirkan sebagai
 
point of purchase sebelum menemui area
 

.1 ,.. '~~:~_ I.r<trls<tksi pasar senl dan shopping
:I 0: ..• . ..... . ... \-')\ 

n .- [-!-:-;-j":,::':.:: ~ Area pasar seni merupakan areayang dirancang 
<:t-t 

t sebagai panggung pada 
-\-~"t-~~--:~l-- :;; - ,v' - j,-.i -,;,'--,-t - .~,- 1. ~ i bangunan untuk memunculkan kesan 

pengangkatan rumah tradisional sebagaiLANTAl4 
penekanan konsep pada perancangan 

Grid juga dibuat tidak teratur bergeser diputar 
terhadap titik dalam pola dasarnya 

_ ... "' •.-:.. /:." _-:- ~ "'":' ... D"" ~ .. 
-'-- -'.........,- '--- - '--_. "--- -"-'--- -.::,,'-'--- (design report)
 II ­ .. . 



Fasilitas
komersial Terpadu
Di PadaRJ~sidlmpuan 
perpaduan citrabangunan Tokal dan modern sebagai penentu rancangan interior dan eksterior dalam upaya•• menciptakan fasilitas shopping mall dan pasar seni kerajinan yang terpadu dan rekreatif 

POTONGAN 

Ekspose rangka atap pada penutup void untuk menghadirkan suasana rumah tradisional pada 
sirkulasi pada void di shopping mall dengan pemberian ornamen-ornamen tradisional pada 
rangka atap. tetapi tetap dikombinasi dengan nuansa modern dengan pemberian material 
po~carbonate pada penutup atap 
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POTONGAN A - A
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POTONGAN B . B 

Alur masuk pada fasilitas komersial terpadu diadopsi dari alur masuk pada rumah tradisional 
yaitu malalui tiga tahapan alur masukyaitu: 
- alur pertama tangga sibingkang bayo sebagai sebagai selasar entrance 
- alur kedua pantar lola sebagai area demo kerajinan 
- alur ketiga pantar tonga sebagai area food court dan water court 

_~__ ~.~._~:_~ __:. _~_'= __~ __ 2~_" (design report) II ­
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Fasilitas. 
komerslal Terpadu
Di Padan2sidlmpuan 
perpaduan citra'bangunan fokal dan modern sebagai penentu rancangan interior dan eksterior dalam up'!)'a 
menciptakan fasilitas shopping mall dan pasar seni kerajinan yang terpadu dan rekreatif 

TAMPAK
 

TAMPAK TlMUR 

1~'I~H;':' 

TAMPAK SELATAN 

-II 

Pengulangan pcngulangan bentuk tradlslonal pada penutup atap unLuk 
memberikan irama dan untuk menghindari kesan monoton 

Area pasar seni merupakan areayang dirancang sebagai panggung pada 
bangunan untuk memunculkan kesan pengangkatan rumah tradisional 
sebagai penekanan konsep pada perancangan 

II - (design report) 
_____.J 
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Fasilitas 
komersial Terpadu
Di Padan2Sidimpuan 
perpaduan citra'bangunan rokal dan modern sebagai penentu rancangan interior dan eksterior dalam upaya•- menciptakan fasilitas shopping mall dan pasar seni kerajinan yang terpadu dan rekreatif 

TAMPAK 

TAMPAK BARAT
 

TAMPAK UTARA 

Main' entrance yang merupakan penyeimbang antara dua sisi bangunan yang sarna tetapi bukan 
identik. difungsikan sebagai area restauran pada lantai 2 dan selasar entrance pada lantai J, ornamen 
tradisional berupa langgam pada puncak atap ditampilkan kernbali dengan fanggam yang sarna tetapi 
beda pada materia/nya yaitu material kaca mozaik dengan langgam tradisional (alo angin) 

pemberian dinding-dinding miring pada sisi terluar bangunan yang diangkat dan diadopsi dari facade 
bangunan tradisional yang merupakan konsep awal dari perancangan 

_____' .......... - __' - __ 0 •• _ • _
 (design report) 



omerslal Terpadu 
•	 Di Padam~sidlmpuan 
•	 perpaduan citra'bangunan rokal dan modern sebagai penentu rancangan interior dan eksterior dalam upaya 

menciptakan fasilitas shopping mall dan pasar seni kerajinan yang terpadu dan rekreatif 

SUASANA INTERIOR 

VOID PASAR SENI KERAJINAN 

Area pasar seni kerajinan hanya diposisikan 
pada dua lantai bangunan yaitu pada lantai/,1 
satu dan lantai duayaitu hanya pada penggal 
sebelah selalan massa bangunan 

~(}:~1t.~~~ 

SELASAR DEMO KERAJl~..AN 

Area demo kerajinan yang berada pada kedua 
selasar entrance sebelah timur dan sebelah bar,lt 
dengan tujuan area demo kerajinan dihadirkan 
sebagai point of purchase sebelum menemui 
area transaksi pasar seni dan shopping mall 

Perletakan lampu pada rumah Llauisiullal yallu 
pada kolom diaktualisasikan lagi pada perletakan 
lampu sebagai area promosi iklan pada kolom 
pada area demo kerajinan dan pasar seni 
kerajinan juga pada shopping mall 
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III perpaduan citrabangunan rokal dan modern sebagai penentu rancangan interior dan eksterior dalam upaya 

menciptakan fasilitas shopping mall dan pasar seni kerajinan yang terpadu dan rekreatif 

VOID SHOPPING MALL
 

RESTAURANT DAN JAJANAN LOKAL 
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SUASANA INTERIOR 

Penutup atap berupa material po!ycarbonate 
dengan rangka atap baja sengaja diekspose 
dengan langgam dan ragam tradisional pada 
void shopping mall kemudian tiang-tiang 
penyangga atap disusun dan di bariskan 
secara linier disepanjang pembatas void pada 
lantai 4 

Pagar pembatas void berupa material baja 
dan fiber diposisikan dan diatur menurut 
langgam lokal 

Main entrance yang mcrupakan penyeimbang 
antara dua sisi bangunan yang sarna tetapi bukan 
identik f difungsikan sebagai area restaurant dan 
jajanan lokal pada lantai 2 yang berada di atas 
selasar entrance pada lantai I 

Pada lantai dua area jajanan lokal dan restaurant 
diposisikan pada area terluar site yang bertujuan 
menghadirkan view pada ruang restauran dan 
jajanan lokal 

Ekspose rangka atap berupa material ~u untuk 
menghadirkan kern bali suasana lokal 
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'.	 perpaduan citrabangunan rokal dan modern sebagai penentu rancangan interior dan eksterior dalam upaya 

menciptakan fasilitas shopping mall dan pasar seni kerajinan yang terpadu dan rekreatif 

SUASANA INTERIOR 

FOOD COURT DAN WATER COURT 
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ENTRANCE RUANG OAI AM 
SHOPPI NG MALL 
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Area food court water court sebagai tahapan ketiga dalam 
alur masuk fasilitas komersial terpadudiposisikan pada titik 
pusat orientasi massa bangunan sebagi ruang pengikat 
antara shopping mall dan pasar seni kerajinan 

Area food court yang ditampilkan pada tahapan ketiga 
pada alur masuk dihadiirkan kembali suasana sungai untuk 
menghasilkan suasana gemericik air sebagai akustik ruang 
dalam pencapaian suasana tradisional dan pedesaan 

Area food court dan water court diletakkan pada lantai 
satu sebagai ruang pengikat antara dua fungsi bangunan 
yaitu penggal sebelah selatan sebagai pasar seni kerajinan 
dan penggal sebelah utara site sebagai shopping mall 

Entrance ruang dalam pada shopping mall yang 
dihadirkan setelah ketiga tahapan alur masuk dilewati 
ditampilkan dan divisualisasikan melalui pengadopslan 
suasana salopsop alo angin pada main enLram;e bangunan 
lokal 

Pengangkatan tinggi lantal bangunan shopping mall dari 
tinggi lantai pada selasar alur masukyang diapit dua buah 
lift di sisi kirl dan kanan main entrance ruang dalam 
sebagai aktualisasi dua tiang penyangga pada main 
entrance bangunan lokal (tiang jago-jago) 
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perpaduan citra'bangunan rokal dan modern sebagai penentu rancangan interior dan eksterior dalam upaya• menciptakan fasilitas shopping mall dan pasar seni kerajinan yang terpadu dan rekreatif 

SUASANA INTERiOR 

KORIDOR VOID SHOPPING MALL 

Pada pembatas void juga mengambil unsur tradisional 
dengan material beton dan rangka baja dan kaca pada 
pagar pembatas seperti halnya pada pagar pembatas 
pada rumah tradisiona tetapi dengan material yang 
berbeda (jagar jagar ) 

Ragam hias tradisional pada plafond yang terdapat 
pada rumah tradisional dituangkan lagi pada plafond 
koridor shopping mall berupa gypsum dengan langgam 
yang sarna tetapi materialyang berbeda 

Area pasar seni merupakan areayang dirancang LOS PASAR SENI KERAJINAN 
sebagai panggung pada bangunan untuk 
memunculkan kesan pengangkatan rumah 
tradisional sebagai penekanan konsep pada 
perancangan 

Ekspose kolom pada area pasar seni kerajinan 
yang berupa material beton dijadikan sebagai 
nuansa modern kemudian dilapisi dengan ragam 
hias rumah tradisional untuk menyimpulkan 
kesan perpaduan nuansa tradisional dan modern 

Pada lantai satu ruang-ruangyang didominasi 
oleh retail dan los pasar seni kerajinan juga 
dibentuk oleh pengkomposisian grid dengan 
perpotongan-perpotongan hingga membentuk 
satu set modul hingga membentuk ruang 
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SUASANA INTERIOR 

KORIDOR VOID SHOPPING MALL 

Pada pembatas void juga mengambil unsur tradisional 
dengan material beton dan rangka baja dan kaca pada 
pagar pembalas sepertl halnya pada pagar pembatas 
pada rumah tradisiona tetapi dengan material yang 
berbeda (jagar jagar ) 

Ragam hias tradisional pada plafond yang terdapat 
pada rumah tradisional dituangkan lagi pada plafond 
koridor shopping mall berupa gypsum dengan langgam 
yang sarna tetapi material yang berbeda 

Area pasar seni merupakan areayang dirancang LOS PASAR SENI KERAJINAN 
sebagai panggung pada bangunan untuk 
memunculkan kesan pengangkatan rumah 
tradisional sehagai pl".nekanan konsep pada 
pcrancangan 

Ekspose kolom pada area pasar seni kerajinan
 
yang berupa material beton dijadikan sebagai
 
nuansa modern kemudian dilapisi dengan ragam
 
hias rumah tradisional untuk menyimpulkan
 
kesan pcrpaduan nuansa tradisional dan modern
 

Pada lantai satu ruang-ruangyang didominasi
 
oleh retail dan los pasar seni kerajinan juga
 
dibentuk oleh pengkomposisian grid dengan
 
perpotongan-perpotongan hingga membentuk
 
satu set modul hingga membentuk ruang
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menciptakan fasilitas shopping mall dan pasar seni kerajinan yang terpadu dan rekreatif 

Main entranceyang merupakan penyeimbang antara 
dua sisi bangunan yang sarna tetapi bukan identik, 
difungsikan sebagai area restauran pada 
lantai 2 dan selasar entrance pada lantai I ,ornamen 
tradisional berupa langgam pada puncak atap 
ditampilkan kembali dengan langgam yang sarna 
tetapi beda pada materialnya yaitu material kaca 
mozaik dengan langgam tradisional (alo angin) 

Main entrance bangunan lokal yang diadopsi dan 
ditata dengan berbagai perubahan untuk 
menghilangkan kesan wibawa untuk menghadirkan 
kesan penerimaan (ramah) dalam pencapaian citra 
bangunan tradisionalyang kekinian 

TUjuh tiang penyangga pada kedua sisi selasar 
entrance diaktualisasikan dari tUjuh buah anak tangga 
pada main entrance bagunan lokal dengan 
pengangkatan anak tangga dan penurunan penutup 
atap 

Pantar Jolo pada bangunan lokal diaktualisasikan dan 
ditransformasikan ke bentuk dan suasana balkon 
restaurant yang diletakkan pada sisi luar bangunan 
sebelah barat dan timur untuk menghadirkan citra 
bangunan lokal sebagai penentu rancangan eksterior 

Tritisan pada pasar seni kerajinan sebagal panggung 
diadopsi dari bentuk atap bangunan lokal 

SUASANA EKSTERIOR
 

MAIN ENTRANCE 

BALKON RESTAURNT
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Dua fungsl bangunayang berbedayaitu pasar seni kerajinan dan shopping mall dijadikan satu 
massa bangunanyang solid dengan kombinasi citra bangunan tradisional dan modern dengan 
pola rhytmic yang didominasi pengulangan unsur-unsur bentuk massa bangunan lokal 
kemudian diberikan hentakan halus pada facade shopping mall yang mencerminkan nuansa 
kekinian tetapi tetap memunculkan karakter bangunan lokal berupa konfigurasi dinding­
dinding miring 

Ekspose kolom luar dan dalam bangunan bukan hanya sebagai kesan melainkan memunculkan 
citra panggungyang sebenarnya 
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